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MAKNA SIMBOLIK DALAM TRADISI 
SEBARAN APEM KEONG MAS DI PENGGING, BANYUDONO, BOYOLALI. 
ABSTRAK 
 
NUR NGAIFAH, Makna Simbolik dalam Tradisi sebaran apem keong mas di 
Pengging, Banyudono, Boyolali. Tradisi sebaran apem yang diadakan setiap setahun 
sekali, tepatnya dibulan syafar . tradisi ini diselenggarakan sebagai ungkapan rasa 
syukur dan permohonan maaf  kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat yang 
diberikan, mulai dari kesejahteraan hidup yang dicapai, hasil pertanian yang 
melimpah dan terhindarnya warga masyarakat setempat dari marabahaya. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana prosesi tradisi sebaran apem 
keong mas di Pengging, Banyudono, Boyolali?, (2) Apa makna simbolik dalam 
tradisi sebaran apem keong mas di Pengging, Banyudono, Boyolali?  
Penelitian ini bersifat lapangan (field research), menggunakan sumber data 
primer dan sumber data sekunder.Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 
wawancara mendalam (indepeth-interview), observasi dan dokumentasi. Sementara 
untuk menganalisis data penulis menggunakan beberapa metode diantaranya metode 
diskripsi, metode historis, metode verstehen dan interprestasi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah (1) mendeskripsikan prosesi sebaran apem keong mas di Pengging, 
Banyudono, Boyolali, (2) mendeskripsikan makna simbolik dalam tradisi sebaran 
apem keong mas di Pengging, Banyudono, Boyolali. 
Hasil penelitian ini adalah (1) prosesi ritual adat tradisi sebaran apem keong 
mas adalah ritual tahunan yang dilaksanakan di komplek Masjid Cipto Mulyo 
Pengging. (2) Dalam tradisi sebaran apem keong mas ada beberapa umborampe yaitu 
pertama  apem, apem berasal dari bahasa Arab yaitu afuan/afuwwun, yang berarti 
ampunan. Kedua gunungan, Gunungan merupakan unsur yang paling utama ada saat 
pelaksanaan tradisi sebaran apem. Ketiga janur, Janur yang berarti sejane nur (arah 
menggapai cahaya ilahi), sedangkan kuning berartii, sabda dadi (yang dihasilkan 
dari hati/jiwa yang bening). Dari makna janur kuning yaitu, arah menggapai cahaya 
ilahi yang dihasilkan dari hati/jiwa yang bening. Oleh karena itu bahwa janur kuning 
mengisyaratkan cita-cita mulia lagi dan tinggi untuk mencapai cahaya (nur)-Nya 
dengan dibarengi hati yang jernih. 
 
Kata kunci : Sebaran apem, simbol, Ernst Cassirer, animal symbolicum, 
Kebudayaan. 
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MOTTO 
“Ilmu itu diperoleh dari lidah yang gemar bertanya serta akal yang suka berfikir”. 
(Abdullah bin Abbas) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
       Budaya adalah keseluruhan sistem, gagasan, tindakan dan hasil kerja 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia 
dengan belajar. Budaya dapat diperoleh dari belajar dan gagasan dalam 
pikiran dan kemudian terwujudlah dalam seni.
1
 Budaya adalah alat interaksi 
sosial yang efektif. Sepanjang ruh dari budaya tersebut berisi makna simbolik 
sebagaimana diajarkaan para leluhur dan wali-wali di tanah jawa sejak jaman 
dulu. Ibaratnya agama (spiritual) adalah isi, sedangkan budaya (adat istiadat) 
yang bersifat ritual adalah wadahnya. Seperti air, ia bisa berbentuk gelas bila 
dituang dalam gelas, bisa berbentuk teko bila dituang dalam teko. Adanya 
kebudayaan selalu berkaitan dengan simbol-simbol dengan makna dan arti 
tertentu. 
Tradisi ritual sebaran apem keong mas, merupakan aktivitas wujud 
konkret dari kebudayaan yang dapat diamati dan didokumentasikan. Wujud 
tindakan kebudayaan adalah suatu tindakan yang berpola dari manusia dalam 
suatu masyarakat. Wujud dalam kebudayaan manusia ini  sering disebut 
dengan sistem sosial yang terdiri atas aktivitas-aktivitas manusia yang saling 
berinteraksi, melakukan kontak sosial, serta bergaul dengan manusia lainnya 
                                                          
1
 Abdullah Faishol, Syamsul Bakri  Islam dan Budaya Jawa. (Surakarta: Pusat Pengembangan 
Bahasa IAIN Surakrta, 2014) h, 18. 
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menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat dan tata kehidupan sosial.
2
 
Adanya kebudayaan selalu berkaitan dengan simbol-simbol dengan makna 
dan arti tertentu. Daerah kebudayaan Jawa itu luas, yaitu meliputi seluruh 
bagian tengah dan timur dari pulau Jawa. Sungguh demikian ada daerah-
daerah yang kolektif sering disebut kejawen.
3
 Kebudayaan Jawa merupakan 
kebudayaan masyarakat suku Jawa (wong jowo) yang mencapai puncak titik 
perkembangan era mataram islam.
4
 Adapun islam Jawa adalah kebudayaan 
islam dalam lingkup budaya Jawa yang sekarang berkemang diwilayah eks 
mataram islam. Perkawinan islam dengn tradisi Jawa banyak dimulai dan 
dikembangkan oleh keraton sebagai pusat kebudayaan masyarakat.
5
 
Bagi masyarakat muslim Jawa, ritualitas sebagai wujud pengabdian 
dan ketulusan penyembahan kepada Allah, sebagian diwujudkan dalam 
bentuk simbol-simbol ritual yang memiliki kandungan makna mendalam. 
Simbol-simbol ritual merupakan ekspresi atau pengejewantahan dari 
penghayatan dan pemahaman akan “realitas yang tak terjangkau” sehingga 
menjadi “yang sangat dekat”. Dengan simbol-simbol ritual tradisi tersebut, 
terasa bahwa Allah selalu hadir dan selalu terlibat, “menyatu” dalam dirinya. 
Simbol ritual dipahami sebagai perwujudan maksud bahwa dirinya sebagai 
                                                          
2
 Ibid, h, 23. 
3
 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Djambatan, 2014) h. 
329. 
4
 Syamsul Bakri, “Kebudayaan Islam Bercorak Jawa (Adaptasi Islam Dalam Kebudayaan 
Jawa)”, Dinika Journal Of Islamic Studies, Vol. II, no. 2. (Juli-Desember 2014), h.33. 
5
 Syamsul Bakri, Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, “Tradisi Malam Selikuran Kraton 
Kasunanan Surakarta”, Journal Kajian Islam dan Budaya.. Institut Agama Islam Surakarta (IAIN) 
Surakarta. 
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manusia merupakan tajjali, atau juga  sebagai bagian yang tidak terpisah dari 
Tuhan.
6
 
        Simbol-simbol ritual tersebut di antaranya adalah umborampe 
(piranti atau hardware dalam bentuk makanan), yang disajikan dalam ritual 
selamatan atau lain sebagainya. Hal itu merupakan aktualisasi dari pikiran, 
keinginan, dan perasaan pelaku untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Upaya pendekatan diri melalui ritual sedekahan, kenduri, selametan dan 
sejenisnya tersebut. Memang harus diakui bahwa sebagaian dari simbol-
simbol ritual dan simbol spiritual yang diaktualisasikan oleh masyarakat Jawa 
mengandung pengaruh asimilasi antara Hindu-Jawa, Budha-Jawa, dan Islam-
Jawa yang menyatu padu dalam wacana kultur mistik.
7
 
Satu hal yang pasti ada dalam setiap ritual tradisi ialah umborampe, 
yaitu sekumpulan perlengkapan ritual, seperti apem dan sayuran, apem ada 
dua macam bentuk yaitu apem yang berbentuk seperti keong di balut dengan 
janur kuning dan apem bulat biasa. Gunungan yang berisi beberapa macam 
sayuran, buah-buah hasil bumi dan dari para pedagang yang ingin bersedekah 
dalam safaran ini. Apem melambangkan permohonan ampun para arwah 
leluhur yang sudah meninggal agar diterima di sisi Allah. Apem berasal dari 
kata “afwun” yang berarti permintaan maaf.8  Apem ini berupa kue yang 
                                                          
6
 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Jakarta: PT Suka Buku,2010) h 49. 
7
 Ibid, h, 49-50. 
8
 A. Dalima,. Upacara Grebek di Yogyakarta Arti dan Sejarahnya. (Yogyakarta : Ombak, 
2012),  h. 50. 
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terbuat dari tepung beras, seacara turun temurun apem dimaknai sebagai 
simbol payung dan perisai. Dimaksudkan untuk melindungi arwah leluhur 
atau orang yang sudah meninggal dalam perjalanan menghadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Bagi orang yang menggelar hajatan diharap dapat menghadapi 
segala tantangan dan gangguan berkat perlindungan dari Yang Maha Esa.
9
 
      Kabupaten Boyolali merupakan daerah Jawa Tengah yang kaya 
dengan adanya tradisi. Khususnya di Pengging Kecamatan Banyudono  
Kabupaten Boyolali, ada tradisi Sebaran Apem yang dilaksanakan di bulan 
sapar (bulan jawa). Bulan safar adalah bulan kedua dalam kalender Islam dan 
Hijriyah. Tradisi sebaran apem dilakukan pada saat bulan sofar (sapar=Jawa) 
maka istilah tradisi itu adalah Saparan Sebaran Apem Keong Mas. Tradisi 
Sebaran Apem Keong Mas ini merupakan ritual yang diperingati untuk 
melestarikan budaya leluhur, yang tetap dilestarikan oleh masyarakat 
Pengging Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali. disamping memiliki 
nilai-nilai ritual kultur dan spiritual yang dihayati bersama oleh warga 
masyarakat, juga memiliki keunikan dalam acara berlangsungnya. 
Pelestarian tradisi budaya dalam pengembangan wisata budaya, 
pemerintahan Kabupaten Boyolali telah menetapkan profesi Ritual “Ngalap 
Berkah Paringan Apem kukus Keong Mas” sebagai peninggalan R.Ng 
                                                          
9
 Wahyana Giri, Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta. Narasi. 2010),h ,  39. 
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Yosodipuro.
10
 Hal ini bermaksud memupuk rasa handarbeni, tradisi budaya 
leluhur yang ada dilingkungan Pengging, dalam rangka mendekatkan diri  
kepada Allah SWT melalui berbagai ritual dzikir Tahlil, Sanggaran, Kirab 
Budaya dan larungan. Proses serah terima apem kukus keong mas, Kirab 
Budaya  dan sebaran apem. Mengembangkan potensi wisata sebagai daya 
tarik wisata budaya serta nilai-nilai kearifan lokal. Di dalam tradisi sebaran 
apem keong mas, dalamnya mengandung petuah falsafah dan nilai-nilai yang 
dituangkan dalam bentuk simbol atau lambang.  
        Lambang atau simbol mempunyai fungsi sebagai media untuk 
berkomunikasi dengan sesamanya. Lambang-lambang yang dikembangkan 
oleh manusia tidak hanya mempunyai arti yang terkandung didalamnya, tetapi 
yang lebih penting adalah dayanya. Lambang tidak sekedar menunjukkan ide, 
tetapi juga mempunyai kekuatan sebagai perangsang. Penggunaan simbol 
dalam budaya merupakan alat perantara yang berasal dari nenek moyang 
untuk melukiskan segala macam bentuk pesan pengetahuan kepada 
masyarakat sebagai generasi penerus yang diwujudkan dalam tindakan sehari-
harinya. Sebagai makhluk budaya, simbol diharapkan mampu memberi 
pemahaman bagi masyarakat penggunanya. 
Penggunaan simbol dalam wujud budaya, dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran, pemahaman dan penuh penghayatan yang tinggi, dan dianut dari 
                                                          
10
 Data Proposal Tradisi Sebaran Apem Keong Mas Dari Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali. 2018. 
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generasi ke generasi berikutnya. Paham atau aliran tata pemikiran yang 
mendasarkan diri pada simbol disebut simbolisme. Simbol-simbol dalam 
suatu budaya marak dilakukan, yaitu, “Tradisi sebaran apem keong mas” 
tempatnya berlangsung di Pengging, Banyudono, Boyolali.  
Prosesi upacara ini merupakan tradisi memperebutkan apem keong 
mas yang berawal dari zaman pujangga kraton R.NG Yosodipuro. Tradisi ini 
berawal dari cerita konon kabarnya para petani didaerah Pengging merasa 
susah hatinya tatkala melihat hasil panenan yang diharapkan gagal akibat 
hama keong mas, upaya-upaya untuk memberantas keong mas ini berulang 
kali gagal akhirnya para petani mengadukan nasibnya kepaga R. NG 
Yosodipuro, oleh beliau disarankan agar para petani memasak apem di kukus 
dan disebarkan kepada orang lain dengan harapan dan doa kepada yang Maha 
Kuasa agar dihindarkan dari hama keong mas. Para petani akhirnya  membuat 
apem dan dibagikan orang lain akhirnya berkat doa dan ikhtiar ini hama 
keong mas berhasil dimusnahkan sebagai tanda rasa syukur  kepada Allah 
swt. setiap bulan safar diadakan tradisi ini dengan makna bahwa hanya 
kepada yang maha kuasa senantiasa berdoa dan memohon. 
Ada tiga gunungan yaitu gunungan apem yang berbentuk seperti 
keong mas yang dibalut dengan janur kuning, gunungan apem bulat biasa, dan 
ada gunungan sayuran. Ketiga gunungan itu swadaya masyarakat Banyudono 
untuk bersedekah atau bersyukur atas kenikmatannya tanpa paksaan dalam 
memberinya untuk kesuksesan acara tersebut. Gunungan sayuran juga baru 
7 
 
tahun ini ada, karena dari para pedagang sayuran di pasar pengging pada 
besedekah agar dilancarkan rezekinya.
11
 
Simbol kultural dalam rangkaian tradisi sebaran apem keong mas di 
Pengging. adanya sebuah Apem yang sangat fenomenal di zaman ini 
khususnya di daerah Boyolali,  Klaten dan Sleman. Apem tersebut dipercayai 
mengandung makna spiritual yang ada sebagai penolakan mala petaka. 
Simbol sebaran apem keong mas di Pengging perlu mendapat perhatian. 
Meski beberapa warga sudah ada yang meninggalkan tradisi tersebut dan 
bahkan ada beberapa masyarakat yang tidak mengetahui tradisi tersebut 
namun sampai sekarang tradisi tersebut masih eksis.  
Masyarakat Pengging khususnya para pedagang dipasar pengging 
mulai tahun ini meyakini adanya tradisi safaran  bersedekah agar mendapat 
keberkahan dalam mencari nafkah, dan dilancarkan dalam urusannya. Adanya 
swadaya para pedangan untuk bersedekah  menarik perhatian masyarakat agar 
ramai pasca acara. Ada yang beranggapan bahwa “wong jawa iku ya ojo ngasi 
ninggalke jawane (tradisine)”. Hal itu membuktikan bahwa beberapa 
masyarakat masih sangat kental dengan kepercayaan adanya hal ghaib. Meski 
tradisi safaran sebagai tradisi untuk menolak tolak balak yaitu dengan adanya 
sebaran apem keong mas. 
                                                          
11
https://asedinowordpresscom.cdn.ampproject.org/v/s/asedino.wordpress.com/2016/11/29/se
kilas-tradisi-sebaran-apem-keong-mas-pengging-. Diakses 14/11/2018. jam 17.22. 
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Pemahaman mengenai makna simbolik sebaran apem keong mas, bagi 
peneliti lebih mengetahui makna apem yang belum diketahui dizaman 
milineal ini dalam pengaruh perkembangan sosial budaya masyarakat. Apem 
merupakan ikonik yang memiliki wujud makna simbol yang dimaksudkan. 
Berkenaan dengan ini maka penelitian mengenai makna simbolik sebaran 
apem merupakan hal yang sangat penting diperhatikan. 
Seiring perkembangan jaman banyak budaya-budaya yang mulai 
kehilangan identitasnya, seperti halnya ritual adat sebaran apem keong mas 
ini. Ritual adat yang semula merupakan simbol wujud syukur dan 
permohonan maaf kepada sang pencipta ini seiring perkembangan jaman ada 
yang meyakini bahwa akan mendapatkan keberkahan jika mendapatkan apem 
tersebut. Ritual adat sebaran apem yang awalnya merupakan ritual adat yang 
diadakan oleh Pujangga Pakubuwono yaitu R. Ng Yosodipuro dan masyarakat 
sekitar Pengging untuk saat ini mulai bergeser, untuk saat ini setelah berhenti 
beberapa tahun ritual adat ini diadakan oleh Dinas Pariwisata, selain itu apem 
yang disebarkan  terlebih dahulu dibuat oleh masyarakat sekitar dan panitia 
pelaksanaan ritual adat oleh Dinas Pariwisata. 
Ritual adat sebaran apem keong mas ini meskipun telah dikemas 
sebagai event pariwisata diharapkan tidak melunturkan atau mengurangi nilai-
nilai religiusitasnya sebagai kandungan asli tradisi ini. Masyarakat tentu 
didorong untuk melakukan ritual adat sebaran apem dari perwujudan rasa 
syukur, permohonan maaf kepada Allah swt, keyakinan mendapat berkah 
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hingga agenda wisata tahunan yang digunakan untuk menarik wisatawan oleh 
Dinas Pariwisata Boyolali. Hal ini karena manusia hidup ini tidak akan pernah 
berhenti untuk mencapai tujuannya, manusia dengan berbagai macam cara 
dan kemampuannya juga memiliki keperluan yang ingin dicapai. 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang diatas memunculkan pokok permasalahan 
yang dapat merumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosesi tradisi sebaran apem keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali? 
2. Apa makna simbolik dalam tradisi sebaran apeng keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali? 
C. Tujuan Penelitian  
Sebagaimana rumusan masalah yang telah disebutkan maka tujuan 
penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan prosesi tradisi sebaran apem keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali. 
2. Menganalisis makna simbolik dalam tradisi sebaran apem keong mas di 
Pengging Banyudono Boyolali. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat  Akademis : 
a. Sebagai pengetahuan dalam pemikiran bagi khasanah keilmuan 
khususnya dalam bidang kebudayaan. 
b. Sebagai pengetahuan dan pemahaman bagi umat islam tentang 
kebudayaan makna simbolik sebaran apem keong mas. 
2. Manfaat Praktis 
a. Masyarakat dapat mengambil hikmah dan manfaat dari Tradisi 
sebaran apem keong mas, berupa manfaat toleransi dalam beragama, 
sosial, budaya dan seni. 
b. Penambahan wawasan tentang budaya bagi warga Pengging 
khususnya dalam memahami Tradisi sebaran apem keong mas sebagai 
system makna simbolik kebudayaan. 
E. Tinjauan Pustaka 
      Tinjauan pustaka bukanlah uraian tentang daftar pustaka yang akan 
digunakan, namun merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian tentang 
masalah sejenis yang telah dilakukan oleh orang lain sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Penelitian Totok Sargianto (2008), yang berjudul “Motivasi 
melakukan Ritual Adat Sebaran Apem “Keong Mas” di Pengging, 
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Banyudono, Boyolali. Hasil penelitiannya, salah satu naluri dasar dari 
manusia adalah pengakuan akan eksistensi Tuhan yang melahirkan berbagai 
macam ritual yang merupakan manifestasi dari penyembahan, penyerahan diri 
dan pengagungan terhadap sang khalik. Praktik-praktik ritual ini merupakan 
praktik keagamaan yang bisa berasal dari teks-teks kitab suci yang menjadi 
pedomannya ataupun hasil kreasi oleh pikir manusia. keberadaan prakik-
praktik ibadah ini tidak bisa dilepaskan dari proses sosial yang terjadi akan 
membentuk suatu kebudayaan. Praktik-praktik ritual adat yang ada juga bisa 
dilepaskan dari proses akulturasi antara budaya dan agama, terutama agama 
Hindu, Budha dan Islam. 
Penelitian Aqimuddin Akbarjawi Al-As‟ari (2017), yang Berjudul 
“Tradisi Yaaqawiyyu Di Kalangan Warga Jatinom, Klaten”. Mitos yang ada 
pada tradisi Yaaqawiyyu terbentuk akibat perkembangan makna denotasi yang 
berasal dari ajaran Kyai Agem Gribig. Beliau mengajarkan agama islam 
kepada penduduk sekitar, baik tentang adab mencari ilmu, bersedekah, saling 
memafkan, dan pengharapan hanya kepada Allah. Ajaran-ajaran awal tersebut 
yang menjadi makna denotasi dari setiap acara yang ada pada tradisi 
Yaaqawiyu. Makna denotasi tersebut dengan berjalannya waktu 
bersinggungan dengan emosi, nilai kultur, serta pengalaman warga sekitar. 
Hal tersebut yang menjadikan makna denotasi dapat berkembang menjadi 
makna konotasi dan akhirnya menjadi mitos. 
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      Penelitian Nurul Safira (2001) yang berjudul “Makna Simbol dalam 
upacara perkawinan adat keraton Surakarta”. Yang meneliti tentang simbol-
simbol  dalam upacara perkawinan yang dihubungkan dengan hakekat 
ketuhanan. Benda-benda simbol di pergunakan dan dimaksudkan untuk 
mengharap restu dan perlindungan serta untuk berkomunikasi dengan realitas 
tertinggi yaitu Tuhan.. 
Penelitian Rina Nurjannah (2013) yang berjudul “Makna Simbol yang 
Terdapat pada Kesenian Tradisional Bokoran dalam Upacara Adat Mitoni Di 
Desa Sida Negara Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbolinggo”. 
Penemuan hasil penelitiannya adalah (1) terdapat makna simbolik dalam 
ragam gerak antara lain, (a) ragam gerak “sedhakep” memiliki makna 
ketenangan dalam berdoa untuk keselamatan bayi, (b) raga gerak “lampah 
semar” memiliki makna hubungannya antra manusia dengan Allah SWT da 
manusia dengan sesama manusia, (c) ragam gerak “nyikut” memiliki makna 
untuk tidak menyakiti orang lain (d) ragam gerak “jugglahan” memiliki 
makna optimis dalam melakukan sesuatu, (e) ragam gerak “golek” memiliki 
makna jadilah manusia yang luwes jangan kaku seperti boneka, (f) ragam 
gerak “mbalang sukerta” memiliki makna membuang kejelekan/kesialan. (g) 
ragam gerak “tabur bunga” memiliki makna menebar kebaikan bagi keluarga 
dan bangsanya, (2) makna simbolik dalam syair puji-pujian dan cakepan 
memiliki makna doa/permohonan keselamatan bagi ibu dan calon bayi, (3) 
makna simbolik dalam ritual mitoni, antara lain : adus wawung memiiki 
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makna membersihkan dan mensucikan diri dari rambut sampai kaki, nasi 
tumpeng berwarna putih mengandung makna suci serta bentuk kerucut 
merupakan simbol bahwa semua makhluk di dunia diciptakan oleh Tuhan, 
jledug memiliki makna membuka jalan lahirnya bayi dan mengusir roh-roh 
jahat. 
Dari uraian di atas bahwa dalam penelitian ini tidak ditemukan 
penelitian tentang makna simbolik sebaran apem keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali. Hasil dari penelitian diatas sudah berbeda, hasil 
penelitian Totok Sargianto adalah naluri dasar dari manusia adalah pengakuan 
akan eksistensi Tuhan yang melahirkan berbagai macam ritual yang 
merupakan manifestasi dari penyembahan, penyerahan diri dan pengagungan 
terhadap sang khalik. Penelitian Aqimul Akbarjawi Al-As‟ari yaitu mitos 
yang ada pada tradisi Yaaqawiyyu terbentuk akibat perkembangan makna 
denotasi yang berasal dari ajaran kyai Agem Gribig, yang mengajarkan agama 
islam kepada penduduk sekitar, baik tentang adab mencari ilmu, bersedekah, 
saling memaafkan dan pengharapan hanya kepada Allah SWT. Penelitian 
Nurul Safira yaitu tentang simbol-simbol dalam upacara perkawinan yang 
dihubungkan dengan hakikat ketuhanan. Penelitian Rina Nurjannah yaitu 
tentang makna simbolik dalam ragam gerak, simbolik dalam syair puji-pujian 
dan cakepan, dan makna ritual mitoni. Maka dari itu, penelitian ini akan 
mengemukakan secara spesifik tentang makna simbolik dalam tradisi sebaran 
apem keong mas di Pengging, Banyudono, Boyolali. 
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F. Kerangka Teori 
      Banyak para tokoh intelektual yang berbicara tentang teori-teori 
makna simbolik. Sehingga menjadikan teori dalam makna simbolik sebagai 
bahan perbincangan dalam penelitian. Simbol atau lambang adalah suatu hal 
keadaan yang merupakan perantara pemahaman terhadap objek.
12
 
 Salah satu karyanya Ernest Cassirer (1944) dalam karyanya An Essay 
on Man, New Heaven; Yale Universiy Press, menyebutkan manusia sebagai 
animal symbolicum, yang mengartikan dengan menggunakan pendekatan 
alternatif dan pengungkapan dalam Philosophy of Simbolic From (1923) 
(Filsafat tentang bentuk-bentuk simbolis).
13
 Cassirer menggunakan 3 
komponen unsur. Pertama, simbol merupakan sebagai wujud nyata 
kemampuan manusia dalam berbahasa, terhadap spesies binatang yang 
memiliki keterlibatan (jalinan) fungsi bagian-bagian tubuh lainnya.  
Kedua, Cassirer menekankan pentingnya dimensi realitas yang 
memiliki reaksi dan respon manusia. Bahasa, mite, sejarah, seni, agama dan 
ilmu pengetahuan menjadi bagaian dari dunia simbolis ini.
14
 Ketiga, Cassirer 
menjelaskan unsur simbolik, yaitu bahasa emosional. Bahasa bukanlah 
ekspresi pikiran atau gagasan, melainkan ekspresi perasaan-perasaan.
15
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Manusia Jawa adalah manusia yang kaya simbol. Simbol tidak berupa 
kata-kata, melainkan suatu objek yang menjadi wakil dari sebuah artian. 
Sepanjang sejarah manusia Jawa, simbol telah mewarnai tingkah laku, bahasa, 
ilmu pengetahuan dan religi. Fungsi simbol adalah sebagai media untuk 
menyampaikan pesan secara halus. Kadang-kadang simbol berupa sesuatu 
yang rumit, sehingga hanya manusia yang memiliki pengetahuan lebih, yang 
akan mampu memahami segala bentuk dan tujuannya. Pepatah Jawa klasik 
mengatakan wong Jawa iku ngoning semu, ing samudana, sasanone inngadu 
manis. Maksudnya, manusia Jawa itu tempatnya simbol, segala sesuatunya 
tampak indah dan manis.
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G. Metode Penelitian 
      Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka penulis memberi 
beberapa tahapan dalam model penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research) dan didukung dengan beberapa jenis data yang akan penulis 
gunakan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari masyarakat Pengging 
Banyudono Boyolali. 
2. Sumber Data 
Pada penelitian ini digunakan beberapa sumber data, yaitu : 
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a. Data Primer 
Sumber data primer yaitu ritual sebaran apem keong emas 
dalam tradisi ritual sebaran apem itu sendiri, dari tokoh masyarakat 
Pengging serta masyarakat sekitar dan orang-orang yang terlibat dalam 
tradisi safaran tersebut yang memberi informasi kepada penulis  
mengenai tradisi dan ritual sebaran apem keong emas. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak 
langsung berupa buku-buku, majalah, jurnal, dan bentuk-bentuk 
kepustakaan lainnya yang relevan dengan pokok permasalah.
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3. Teknik pengumpulan data 
       Dalam pengumpulan data langkah awal yang dilakukan adalah 
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan penelitian. Setelah 
terhimpun data kemudian disaring untuk memperoleh data yang sesuai 
dengan tema pembahasan. Penelitian ini merupakan penelitian sosial  
(kualitatif)  maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi. 
a. Observasi 
Metode observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis 
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan 
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pengamatan dan pencatatan. Observasi juga disebut pengamatan. 
Metode observasi adalah cara menghimpun data dengan mengamati 
dan mencatat gejala-gejala yang diteliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung.
18
 Dalam penelitian ini yang akan dibahas oleh peneliti 
adalah Makna Simbolik Dalam Tradisi Sebaran Apem Keong Mas di 
Pengging, Banyudono, Boyolali dengan melihat secara langsung 
makna simbolik dan prosesi sebaran apem keong mas. 
Peneliti juga mendatangi lokasi langsung di Pengging untuk 
melihat ritual tradisi sebaran apem keong mas, serta menyaksikan 
prosesi upacara kirab tradisi tersebut. 
b. Wawancara 
Metode ini dilakukan untuk menggali data tentang sejarah dan 
persepsi masyarakat Pengging tentang  makna sebaran apem keong 
mas. Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah “indepth intrerview” yaitu wawancara yang mendalam dengan 
informan sebagai narasumber. Yaitu Coyo (57 tahun), Eko (38 tahun), 
dan Sri Sadono ( 40 tahun), maupun masyarakat pendatang yaitu 
Cokro (45 tahun), Tumini (39 tahun). Wawancara yang mendalam ini 
dilakukan oleh peneliti, dan dimaksudkan untuk lebih memfokuskan 
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persoalan yang menjadi pokok dari minat penelitian tentang sebaran 
apem keong mas. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Dengan metode ini penulis mengumpulkan 
bukti-bukti dengan mengikutsertakan beberapa dokumentasi berupa 
foto-foto yang ada dilapangan.
19
 Dalam hal ini dokumen yang 
ditunjukkan dalam tradisi sebaran apem keong  mas di Pengging, 
Banyudono, Boyolali dan literatur yang berkaitan dengan makna 
simbolik dalam tradisi sebaran apem keong mas di Pengging, 
Banyudono, Boyolali. Dalam buku, jurnal, artikel, majalah, dan 
sumber lainnya. 
4. Metode Analisis Data 
Sebagaimana dijelaskan bahwa menurut Patton (1980), yang 
dimaksud dengan analisis adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Selain itu peneliti juga melakukan  suatu interprestasi dan penafsiran 
terhadap proses analisis, menjelaskan pola atau kategori, mencari 
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hubungan diantara unsur satu dengan yang lainnya dan kemudian 
merumuskan konstruksi teoritisnya.
20
 
Langkah-langkah dan teknik penelitian yang digunakan peneliti 
dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 
a. Metode Historis 
Penelitian filsafat seringkali berkaitan dengan objek material 
dalam hubungannya dengan sejarah. Berkaitan dengan objek material 
dalam hubungan dimensi sejarah. Maka dari itu, data yang terkumpul 
berkaitan dengan dimensi historis harus dianalisis dengan metode 
historis. Metode historis ini untuk melengkapi metode hermeneutika.
21
 
b. Metode Deskripsi  
Metode deskripsi adalah suatu metode dalam meneliti suatu 
objek yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-
ciri serta hubungan diantara unsur-unsur dalam tradisi sebaran apem 
keong mas di Pengging. 
Metode ini merupakan metode yang digunakan dalam meneliti 
suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, metode penelitian 
kualitatif yang berupa deskripsi mendalam terhadap makna simbolik 
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tradisi sebaran apem keong mas. Dengan menyelam jauh ke dalam 
deskripsi teori akan diketahui kekuatan dan kelemahan suatu teori. 
c. Metode Verstehen 
     Verstehen adalah metode pemahaman maksudnya ialah suatau 
metode untuk memahami objek penelitian melalui „insight’, 
„einfuehlung‟ serta empati dalam menangkap dan memahami makna 
kebudyaan manusia, nilai-nilai, simbol-simbol, pemikiran serta 
kelakuan manusia yang memiliki sifat ganda. Menurut Dhilthey 
(1962), Verstehen atau memahami adalah mengetahui yang dialami 
oleh orang lain lewat tiruan pengalaman sendiri. Maka esensi 
verstehen adalah menghidupkan kembali atau mewujudkan kembali 
pengalaman orang lain sebagai objek penelitian, dan diproyeksikan 
kepada subjek penelitian. Pemahaman lebih luas dari pada mengetahui 
merupakan sumber dasar, dan kepada sumber sumber tersebut peneliti 
sanantiasa harus kembali guna memperoleh kekuatan dan kepastian 
baru dalam penglihatan.
22
 
d. Metode Interpretasi. 
 Interpretasi adalah suatu proses menunjukkan arti, yaitu 
mengungkapkan, menuturkan, mengatakan sesuatu yang merupakan 
esensi realitas.
23
 Interprestasi mengolah makna simbolik memberi 
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makna baru atau mendongkrak makna baru, dan memperjelas makna 
simbolik dalam tradisi sebaran apem keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali. Dengan cara semacam ini, akan terlihat makna 
simbolik bagi pendukungnya tanpa interprestasi peneliti. Hal ini 
dilandasi asumsi, karena mereka yang melakukan tradisi sebaran apem 
diharapkan juga mengetahui makna simbolik serta fungsi bagi individu 
sebagai anggota masyarakat.
24
 
 Setelah data-data dalam penelitian terkumpul maka langkah 
selanjutnya menganalisis data. Dalam analisis data, penulis 
menggunakan metode hermeneutik atau penafsiran untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang makna simbolik sebaran 
apem keong mas di Pengging Banyudono Boyolali.  
H. Sistematika Pembahasan 
Penyusunan penelitian yang disusun oleh penulis terdiri dari 5 (lima) 
bab dengan sistematuika secara substansial terdiri dari tiga bagian pokok, 
yaitu bagian awal, bagian isi/inti, dan bagian akhir, setiap bagian terdiri dari 
bagian-bagian yang saling berkaitan dan harus ada di dalam naskah skripsi. 
Berikut bagian-bagian yang ada di dalam naskah skripsi dengan judul: Makna 
Simbolik Dalam Tradisi Sebaran Apem Keong Mas Di Pengging, Banyudono, 
Boyolali. 
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Terdiri dari Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Pernyataan 
Keaslian, Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Pedoman Transliterasi, Abstrak, 
Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi. 
Bab Kesatu, Berisi pendahuluan yang menyajikan latar belakang 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori dan sistematis penulisan. 
Bab Kedua, Berisi tentang gambaran umum kecamatan Banyudono, 
Prosesi, sejarah, umborampe dalam tradisi sebaran apem keong mas di 
Pengging, Banyudono, Boyolali. 
Bab Ketiga, Berisi tentang kerangka teori yang mengupas makna 
simbolik tradisi yang memuat pengertian simbol tradisi sebaran apem keong 
mas. 
Bab Keempat, Berisi tentang analisis makna simbolik dalam tradisi 
sebaran apem keong mas. 
Bab Kelima, Penutup dengan sub bab kesimpulan dan saran. 
Daftar Pustaka, lampiran, dan Curriculum Vitae 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG TRADISI SEBARAN APEM KEONG MAS 
DI PENGGING, BANYUDONO, BOYOLALI 
A. Gambaran Kecamatan Banyudono  
1. Letak  Geografis 
Banyudono adalah sebuah kecamatan Daerah Tingkat II Boyolali, 
Jawa Tengah. Banyudono terkenal karena pemandian umum Pengging. 
Jumlah penduduk Kecamatan Banyudono 45.329 jiwa, terdiri dari 13.775 
rumah tangga. Dengan luas wilayah 2.537,9 Ha Kecamatan Banyudono 
berarti mempunyai kepadatan penduduk 1.786 jiwa per Km². 
Kecamatan Banyudono terdiri dari 15 Desa dengan batas-batas 
sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Kecamatan Sambi 
Sebelah Selatan  : Kecamatan Sawit 
Sebelah Timur  : Kabupaten Sukoharjo, Kecamatn Sawit 
Sebelah Barat : Kecamatan Teras 
Kecamatan Banyudono mempunyai luas wilayah 1.027,8630 Ha. 
Untuk sumber daya alam sehari-hariannya dengan  luas lahan sawah 
1.515,0770 Ha. Luas perkarangan atau bangunan 759,0930 Ha. Luas tegal 
atau kebun 144.0200 Ha. Luas tambak kolam 0.09900 Ha. Luas lahan 
lainnya 124,6600 Ha. 
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Pandang keadaan alam Kecamatan Banyudono mempunyai 
ketinggian kurang lebih 150 m dari pemukiman air laut (mpdl). Sungai-
sungai mengalir ke sebelah timur dan sebagian digunakan untuk pengairan. 
Iklim Kecamatan Banyudono memiliki keadaan iklim panas, curah hujan 
1.565 Mm dengan jumlah hari hujan 68 Hh. 
Gambar 1 : Peta Wilayah Kecamatan Banyudono 
 
Dari peta diatas, diketahui bahwa wilayah Kecamatan Banyudono 
terdiri dari 15 Desa yaitu Desa Dukuh, Desa Jipangan, Desa Jembungan, 
Desa Sambon, Desa Kuwirang, Desa Cangkringan, Desa Ngaru-aru, Desa 
Bendan, Desa Ketaon, Desa Banyudono, Desa Batan, Desa Denggungan, 
Desa Bangak, Desa Trayu, dan Desa Tanjungsari. Wilayah tersebut terdiri 
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dari 42 Dusun, 55 (Rukun Warga), dan 260 (Rukun Tetangga). Menurut 
klarifikasinya seluruh Desa di Kecamatan Banyudono termasuk Desa 
Swakarya.
1
 
2. Keadaan Demografis Kecamatan Banyudono 
a. Kependuduk 
Dalam Kabupaten Banyudono Dalam Angka Tahun 2019 jumlah 
penduduk Kecamatan Banyudono dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan. Jumlah penduduk Kecamatan Banyudono terdiri dari 49,585 
jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki sebanyak 24,734 jiwa, dan 
penduduk perempuan sebanyak 24,851. dimana kesemuanya merupakan 
warga dari 15 Desa yaitu Desa Dukuh, Jipang, Jembungan, Sambon, 
Kuwirang, Cangkringan, Ngaru-aru, Bendan, Ketaon, Banyudono, Batan, 
Denggungan, Bangak, Trayu dan Tanjungsari. Itu semua yang ada di 
Kecamatan Banyudono, Sebagai mana terlihat dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 1 : Banyaknya Penduduk Desa di Kecamatan Banyudono Tahun 
2018
2
 
No Desa Laki-
laki 
Perempuan Jumlah Kepadatan 
Penduduk 
(jiwa/km²) 
01. Dukuh 1,678 1,698 3,376 2,266 
02. Jipangan 1,263 1,270 2,533 1,554 
03. Jembungan 1,924 1,908 3,832 1,551 
04. Sambon 1,870 1,870 3,740 1,938 
05. Kuwiran 1,874 1,840 3,714 1,934 
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06. Cangkringan 1,054 1,068 2,122 1,698 
07. Ngaru-aru 1,918 1,978 3,896 2,435 
08. Bendan 2,375 2,354 4,729 5,140 
09. Ketaon 1,973 2,048 4,021 2,021 
10. Banyudono 1,906 1,912 3,818 2,787 
11. Batan 1,368 1,329 2,697 2,028 
12. Denggungan 1,801 1,829 3,630 1,720 
13. Bangak 1,501 1,485 2,986 1,914 
14. Trayu 1,221 1,217 2,438 1,276 
15. Tanjung 
Sari 
1,008 1,045 2,053 1,011 
 Jumlah 24,734 24,851 49,585 1,954 
 
Dari 15 desa tersebut, dapat dilihat kepadatan penduduk dari 
banyaknya jumlah penduduk di masing-masing desa. Dari tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa desa Bendan merupakan desa yang paling banyak dengan 
jumlah penduduk sebanyak 4,729 jiwa. Kemudian peringkat kedua yaitu desa 
ketaon, dan berturut-turut yaitu desa Ngaru-aru, desa Jembungan, desa 
Banyudono, desa Sambon, desa Kuwirang, desa Denggungan, desa Dukuh, 
desa Bangak, desa Batan, desa Denggungan, desa Jipangan, desa Trayu dan 
desa Tanjung Sari. 
b. Kondisi Keagamaan 
Masyarakat Kecamatan Banyudono sangat beragam dalam memeluk 
agama, suasana kehidupan keagamaannya begitu harmonis dengan rasa 
toleransi yang begitu tinggi. Ada lima agama yang dianud oleh masyarakat 
Kecamatan Banyudono, yaitu Islam, Khatolik, Kristen, Hindu dan Budha. 
Sebagai mana terlihat dalam tabel dibawah ini :   
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Tabel 2 : Data Jumlah Pemeluk Agama di Kecamatan Banyudono 
Tahun 2018
3
 
No Nama Desa Agama 
Islam 
Khatolik Kristen Hindu Budha 
01. Dukuh 3291 57 25 3 0 
02. Jipang 2513 7 13 0 0 
03. Jembungan 3423 15 175 219 0 
04. Sambon 3429 293 18 0 0 
05. Kuwirang 3557 65 83 9 0 
06. Cangkringan 2094 5 22 0 0 
07. Ngaru-aru 3467 27 224 178 1 
08. Bendan 4481 51 136 57 0 
09. Ketaon 3821 55 112 30 3 
10. Banyudono 3574 190 50 4 0 
11. Batan 2505 47 145 0 0 
12. Denggungan 3493 17 120 0 0 
13. Bangak 2951 12 23 0 0 
14. Trayu 2400 30 8 0 0 
15. Tanjung Sari 2010 13 28 2 0 
 Jumlah 47009 884 1182 502 8 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk paling banyak 
memeluk agama Islam yaitu dengan jumlah sebanyak 47009  jiwa, yang 
paling banyak terdapat di Desa Bendan dengan jumlah sebanyak 4481 jiwa. 
Namun hal tersebut tidak mengurangi rasa toleransi dan tetap hidup rukun 
dengan sesama manusia yang hidup dalam satu lingkup Kecamatan 
Banyudono, kemudian disusul penduduk yang paling banyak dalam memeluk 
agama yaitu Kristen sebanyak 1182 jiwa yang paling banyak yaitu di Desa 
Ngaru-aru. Maka dari itu mayoritas yang masih berpegang teguh dalam 
kejawennya dan yang paling semangat melakukan tradisi sebaran apem ini 
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yaitu di Bendan. Untuk menunjang kegiatan peribadatan masing-masing desa 
di Kecamatan Banyudono menyediakan tempat ibadah seperti berikut : 
Tabel 3 : Jumlah Sarana Ibadah
4
 
No Desa Masji
d 
Gereja Kuil/Viha
ra 
Surau/Mushola 
1. Dukuh 12 1 0 2 
2. Jipangan 4 0 0 6 
3. Jembungan 11 1 1 11 
4. Sambon 11 1 0 7 
5. Kuwiran 6 1 0 8 
6. Cangkringan 5 0 0 4 
7. Ngaru-aru 4 2 1 9 
8. Bendan 6 1 1 13 
9. Ketaon 7 1 1 8 
10. Banyudono 6 1 0 10 
11. Batan 6 1 0 6 
12. Denggungan 7 1 0 8 
13. Bangak 5 0 0 7 
14. Trayu 6 1 0 7 
15. Tanjung Sari 7 2 0 8 
 Jumlah 103 14 4 114 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah sarana peribadatan di 
Kecamatan Banyudono sebanyak 235 unit, yang terdiri dari 103 masjid, 114 
surau/mushola, 14 gereja, dan 4 kuil/vihara. 
c. Keadaan Pendidikan 
Pendidikan merupakan usaha dasar dalam membentuk masyarakat 
untuk dapat tumbuh menjadi manusia yang berkualitas. Pendidikan juga 
merupakan suatu hal penting pertumbuhan ekonomi, sosial, politik, dan 
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perkembangan masyarakat pada umumnya. Pertumbuhan masyarakat 
tergantung pada kualitas pendidikan yang memiliki oleh wilayah tersebut. 
Rata-rata penduduk Kecamatan Banyudono sudah mencapai jenjang 
pendidikan yang tinggi, sebagai mana terlihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4 : Data Tingkat Pendidikan Kecamatan Banyudono Tahun 2018
5
 
No Desa PT/D 
IV 
Akade
mik 
D I / 
 D II 
SLTA SLTP SD Tidak/ 
Belum 
Tamat 
SD 
01. Dukuh 25 54 41 511 676 947 915 
02. Jipangan 43 32 20 479 565 721 521 
03. Jembungan 59 37 29 1007 578 927 977 
04. Sambon 69 53 63 661 1036 1087 569 
05. Kuwiran 53 36 22 779 707 1004 911 
06. Cangkringan 45 33 43 571 281 478 548 
07. Ngaru-aru 97 88 47 641 823 679 1292 
08. Bendan 107 87 38 578 1035 1055 1548 
09. Ketaon 96 78 54 677 624 732 1547 
10. Banyudono 105 87 59 626 942 1221 562 
11. Batan 46 18 13 439 467 846 706 
12. Denggungan 69 68 48 602 667 841 1101 
13. Bangak 65 47 26 402 504 908 826 
14. Trayu 33 28 15 341 599 704 589 
15. Tanjung Sari 35 31 34 412 446 528 455 
 Jumlah 941 546 412 7645 9679 1238
7 
12037 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat 
Kecamatan Banyudono adalah tidak tamat SD yaitu sebanyak 1548 jiwa dan 
yang paling banyak terdapat di Desa Bendan, kemudian di susul dengan 
tamat SD yaitu 1221 jiwa dan yang paling banyak terdapat di Desa 
Banyudono, kemudian dengan tamat SLTP yaitu 1036 jiwa dan yang paling 
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banyak di Desa Sambon. Kemudian dengan tamatan STLA yaitu 1007 jiwa, 
yang paling banyak terdapat di Desa Jembungan. Kemudian tamat D I / D II 
yaitu 63 jiwa , yang paling banyak terdapat di Desa Sambon. Kemudia tamat 
Akademik yaitu 88 jiwa, yang paling banyak terdapat di Desa Ngaru-aru. 
Kemudian tamat PT / D IV yaitu 107 jiwa, yang paling banyak terdapat di 
Desa Bendan.  
d. Bidang Ekonomi 
Ekonomi merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia sebagai 
pusat utama aktifitas sekaligus sebagai makhluk sosial, sehingga dalam 
hidupnya manusia tidak bisa hidup secara individual melainkan harus 
bersosialisasi dengan yang lainnya. Sejatinya manusia sebagai makhluk alam 
hidup bergantung dengan alam sekitarnya. Setiap masyarakat yang hidup 
dialam atau lingkungan geografis selalu menciptakan kehidupan sosial 
ekonomi yang berbeda-beda tergantung kreatifnya diri dan dengan wilayah 
yang ditempat. Masyararakat di Pengging Banyudono yang selalu 
mengandalkan ekonomi dalam perdagangan atau jasa dalam pergerakan 
kehidupan bermasyarakat. 
Tabel 5 : Data Jenis Mata Pencaharian di Kecamatan Banyudon Tahun 
2018 
No Desa Pertanian 
Tanaman 
Pangan 
Perkebun
an 
Perikan
an 
Peternak
an 
Pertanian 
lainnya 
01. Dukuh 278 42 3 29 392 
02. Jipangan 234 47 1 21 336 
03. Jembungan 283 28 3 47 327 
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04. Sambon 385 11 1 66 404 
05. Kuwiran 237 26 2 54 343 
06. Cangkringan 198 29 3 29 190 
07. Ngaru-aru 224 39 2 43 189 
08. Bendan 120 111 5 59 111 
09. Ketaon 221 36 2 36 251 
10. Banyudono 137 37 2 89 315 
11. Bentan 112 12 4 59 132 
12. Denggungan 265 34 2 109 383 
13. Bangak 141 14 2 63 223 
14. Trayu 521 9 1 63 254 
15. Tanjungsari 301 7 7 87 332 
 Jumlah 3657 482 40 854 4182 
 
Tabel 6: Data Jenis Mata Pencaharian di Kecamatan Banyudono Tahun 
2018
6
 
No Desa Industri 
Pengolah
an 
Perdag
angan 
Jasa Ang
kuta
n 
Lainn
ya 
Jumlah 
01. Dukuh 169 202 396 49 1360 2920 
02. Jipangan 181 268 198 21 874 2181 
03. Jembungan 539 521 435 43 1142 3368 
04. Sambon 322 428 497 56 1065 3235 
05. Kuwiran 381 466 502 67 1196 3274 
06. Cangkringan 236 272 198 61 646 1862 
07. Ngaru-aru 442 561 407 78 1420 3405 
08. Bendan 397 742 588 87 1843 4063 
09. Ketaon 443 606 507 78 1340 3520 
10. Banyudono 407 526 254 83 1452 3302 
11. Bentan 298 232 414 53 1028 2344 
12. Denggungan 322 301 389 44 1307 3156 
13. Bangak 246 255 336 41 1238 2559 
14. Trayu 96 129 369 32 672 2146 
15. Tanjungsari 102 112 257 16 608 1829 
 Jumlah 4581 5621 5747 809 17191 43164 
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Dari tabel di atas bisa diketahui sebagaian besar masyarakat 
Kecamatan Banyudono  Berkaitan dengan mata pencaharian masyarakat 
Kecamatan Banyudono, mayoritas pencaharian sebagai Jasa atau 
perdagangan, karena d Pengging ini merupakan pariwisata dari jaman dahulu 
sampai sekarang. Jadi banyaknya pendatang untuk berwisata dan berziarah 
ke makam R. Ng, Yosodipuro. 
B. Kirab Dalam Tradisi Sebaran Apem Keong Mas di Pengging, Banyudono, 
Boyolali. 
1. Sejarah  Sebaran Apem Keong Mas di Pengging Banyudono 
Ritual adat sebaran apem keong mas adalah ritual tahunan yang 
dilaksanakan dikompleks Masjid Cipto Mulyo Pengging. Tradisi ini sudah 
ada di Pengging, Banyudono, Boyolali sejak semasa hidup R.Ng Yosodipuro. 
Dalam sejarahnya tradisi ini dikaitkan dengan peran penting R.Ng 
Yosodipuro sebagai penyebaran agama Islam disekitar wilayah Pengging, 
karena kearifannnya. 
Daerah pengging adalah daerah yang memiliki potensi untuk 
pengembangan kawasan pariwisata kabupaten Boyolali, banyak budaya-
budaya dan ritual-ritual yang terpelihara didaerah Pengging, dari ritual 
mencari berkah di makam R.Ng Yosodipuro, kungkum malam Jum’at Pahing 
hingga ritual sebaran apem keong mas, saat ini budaya-budaya yang dulu ada 
mulai dihidupkan kembali yang ditandai dengan pembangunan ataupun 
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rehabilitasi tempat wisata di sekitar daerah Pengging yang dimaksudkan 
untuk meramaikan kawasan objek wisata Pengging. 
Seiring perkembangan jaman banyak budaya-budaya yang mulai 
kehilangan identitasnya, seperti halnya ritual adat sebaran apem keong mas 
ini. Ritual adat yang semula merupakan wujud syukur dan permohonan maaf 
kepada Sang Pencipta ini seiring perkembangan jaman ada yang meyakini 
bahwa akan mendapatkan berkah jika mendapatkan apem tersebut. Selain itu 
ritual adat yang sempat berhenti puluhan tahun ini dan baru dihidupkan 
kembali tahun 2004 lalu, sudah dirancang menjadi agenda wisata tahunan 
serta melestarikan tradisi yang mulai dilupakan masyarakat. 
Pada jaman Pakubuono IV Keraton Kasunanan Surakarta yaitu R. Ng 
Yosodipuro, yang dahulunya mencarikan berkah atau karomahnya di Jatinom 
Klaten pada saat sebaran apem yang dilakukan oleh Kyai Gribik dan R.Ng 
Yosodipuro menyebarkan kembali di depan Masjid Cipto Mulyo agar 
mendapat keberkahan. Lokasi Masjid Cipto Mulyo Pengging masih berada di 
wilayah Pengging Banyudono Boyolali. Masjid ini terletak beberapa puluh 
meter sebelum gerbang masuk ke Makam R.Ng Yosodipuro, sehingga 
terlewati ketika orang berziarah ke makam pujangga Keraton Surakarta 
Hadiningrat. Konon katanya Masjid Cipto Mulyo Pengging awalnya 
didirikan Tumenggung Padmonegoro, ayah R.Ng, Yosodipuro yang di 
angkat Bupati Pekalongan oleh Sultan Agung Hanyokrokusumo, dan dikenal 
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sebagai Masjid Karang duwet. Nama sekarang digunakan setelah direnovasi 
oleh Pakubuwono X.
7
 
Ketika masuk di ke halaman Masjid Cipto Mulyo yang luas maka 
tidak ada kesulitan untuk memasukinya dengan kendaraan roda dua maupun 
empat. Lantaran pagar depan dibiarkan terbuka bagi siapa saja yang hendak 
mampir. Beberapa orang tampak tengah bergeletakan beristirahat di serambi. 
Pemandangan dari samping depan Masjid Cipto Mulyo Pengging dengan 
halaman cukup luas dan bersih rapi, namun hanya menyisakan pepohonan di 
pinggiran sehingga terasa hawanya panas, namun ketika di teras masjid 
merasakan kesejukan. 
Masjid Cipto Mulyo adalah salah satu masjid yang bersejarah di 
Boyolali Jawa Tengah. Dulu, kawasan ini merupakan tempat pemandian 
keluarga Raja Kasunanan Surakarta Hadiningrat, Sri Paduka Susuhunan 
Pakubuwono X. di tempat ini, keluarga raja sering menghabiskan waktu 
untuk bersantai. Oleh karena itu, pakubuwono X merasa perlu membangun 
tempat jujugan (peristirahatan) sekaligus tempat beribadah sesuai siraman 
(mandi).  Pada hari Selasa, 24 Jumadil Akhir 1838 Hijriah atau tepatnya 
tahun 1905 Masehi, Sri Paduko Pakubuwono X mendirikan sebuah masjid 
yang di beri nama “Masjid Cipto Mulyo”, yang berarti menciptakan 
kemuliaan di dunia dan akhirat. Nama masjid ini cukup unik karena 
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menggunakan bahasa jawa yang berbeda dari kebanyakan masjid yang 
memakai bahasa Arab. 
Selain namanya yang unik, bangunan Masjid Cipto Mulyo juga 
menampilkan desain Jawa Kuno yaitu berbentuk limas an dan menyerupai 
pendopo. Masjid ini memiliki lima pintu utama yang semuanya terletak 
dibagian depan bangunan masjid. Di atas setiap pintu diberi ukiran-ukiran 
yang disisipkan tulisan “P.B. X” sebagai tanda bahwa masjid itu dibangun 
pada masa pemerintahannya pakubuwono ke X.  pada bagian atas gerbang 
serambi tersebut juga terdapat tulisan aksara jawa kuno yang bertulisan 
“Adegipun Masjid Cipto Mulyo, Selasa Pon, Kaping 24 Jumadil Akhir 1838 
Hijriyah”. Selain itu, juga terdapat sebuah beduk berukuran besar yang 
diletakkan di sisi kanan serambi masjid. Sementara ditengah-tengah serambi 
terdapat sebuah tanda arah mata angin yang berfungsi sebagai petunjuk arah 
kiblat. Jarum penunjuk arah kiblat ini sengaja dipasang oleh Departemen 
Agama Wilayah Jawa Tengah karena posisi bangunan masjid ini memang 
miring sekitar 24º ke utara arah kiblat. Oleh karena itu, shaf di dalam masjid 
ini kemungkinan terjadi karena arsitek pembangunan masjid adalah orang 
Belanda. 
Masjid Cipto Mulyo sudah beberapa kali direnovasi, namun hanya 
bagian atap dan laintainya saja yang diganti. Sementara bagian dalam masjid, 
termasuk pilar dan tiangnya yang terbuat dari kayu jati tidak diganti karena 
sudah kuat. Demikian pula dengan posisi arah bangunan masjid yang miring 
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tetap dipertahankan atas instruksi dari pihak keraton Surakarta. Hingga saat 
ini, masjid bersejarah ini masih berdiri kokoh di kawasan wisata Pengging.
8
 
2. Prosesi Sebaran Apem Keong Mas di Pengging Banyudono Boyolali 
Ritual adat tradisi sebaran apem keong mas adalah ritual tahunan 
yang dilaksanakan di komplek Masjid Cipto Mulyo Pengging. Tradisi ini 
sudah ada di Pengging Banyudono Boyolali sejak semasa hidup R. Ng 
Yosodipuro, pelaksanaan prosesi sebaran apem pada hari Kamis tanggal 1 
bulan November 2018 jam 19.30 WIB, melakukan kegiatan Dzikir Tahlil  
dan dilanjutkan kenduri, nyekar, sanggaran apem kukus keong mas dimakan 
R.Ng Yosodipuro, dipimpin oleh bpk Sancoyo dan bpk Bambang Sutarto. 
Bertempat di Makam R.Ng Yosodipuro, pelaksana petugas atau imam : kaur 
kesra Desa Bendan (Bpk.H.Sehana Muhammad Hasim). Peserta sebaran 
apem keong mas yaitu melibatkan warga lingkungan Pengging, Takmir 
Masjid Cipto Mulyo, dan kepanitiaan. Penanggung jawab konsumsi : Ibu 
Sumarti Maryono. Keterangan ini untuk apem kukus yang mau disanggarkan 
dan disiapkan oleh KRT Narte Dipuro. 
Ritual yang dilaksanakan di Umbul Siraman dalam pada jam 21.30 
WIB. Diikuti peserta kelompok Laras Madoyo dari Dukuh Puluhan Desa 
Bendan. Diawali dengan kirab budaya, berangkat dari rumah bpk KRAT 
Yasmin Adinagoro, diiringi dengan kelompok Laras Madyo. Petugas 
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keamanan mengawal rombongan kirab dari tempat pemberangkatan sampai 
finis yaitu di umbul siraman dalem. Perlengkapan untuk ritual sudah ada di 
Pendopo Umbul Siraman dalem oleh bpk. Sriyadi. 
Prosesi serah terima apem kukus keong mas, dilaksanakan pada hari 
Jum’at tanggal 02 November 2018 bertempat di Kecamatan Banyudono yang 
diikuti seluruh panitia dan tamu undangan. Susunan acara terlampir : yaitu 
peserta kirab budaya yang berada di aula Kecamatan Banyudono. Terdiri dari 
prajurit kraton, tamu undangan (Mas dan Mba Duta Piala Putri Citra). 
Pertama, peserta Kirab yang lain diatur pintu masuk gapura Perumnas Ngaru-
aru Indah memanjang kearah Utara. Penanggung jawab pengatur Kirab 
Budaya KRT Witanto Hadinagoro, KRT Narto Dipuro, Sukardi, Winarno, 
Sugiyanto, dan Kurniadi. 
Kirab budaya dilaksanakan pada jam 14.00 sampai selesai. Peserta 
kirab berjalan kaki sesusai dengan tata urutan yang diatur oleh panitia. Star 
kirab dari depan Kecamatan Banyudono menuju panggung sebaran apem 
keong mas di depan Masjid Cipto Mulyo. Panggung kedua menuju pertigaan 
jalan depan Umbul Tirto Marto Panggung. Pada jam 14.30 dilanjutkan 
sebaran apeng keong mas dan gunungan sayura. Pada tahun 2018 ini finis 
sebaran apem dibagi menjadi 2 tempat dan juga dibuatkan 2 panggung. 
Panggung utama di depan masjid Cipto Mulyo dan panggung kedua di depan 
pasar Pengging. 
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Kirab budaya Sebaran Apem kukus keong mas di Kecamatan 
Pengging banyudono. Semua peserta menuju panggung pertama : yaitu 
pertama Maeso, Paskibra, Drum Band Keraton, Prajurit, Bupati, Gunungan 
satu yaitu Gunungan Apem Kukus Keong Mas yang dibalut dengan Janur. 
Forkopimda dan Forkopimcam, Ibu-ibu PKK dan Putri-putri. Peserta menuju 
panggung kedua yaitu : Bupati atau utusan Forkopimkab, Gunungan kedua 
apem biasa bulat, Ibu-ibu PKK, Gunungan jajan pasar swadaya para 
pedagang di pasar Pengging. Drum Bleck, Kejawen, Demang, Perangkat, 
Reog. 
Kesenian yang ditempat atau dishplay yaitu Drum Band  MIN 
Pengging, Tari ayam putra Sigondang Desa Cangkringan, Drum band SMK 1 
Banyudono dan lain sebagainya. Kesenian ini hanya perlengkapan untuk 
memeriahkan acara tersebut. Semua para peserta kirab ini dipertanggung 
jawabkan dari Kecamatan Banyudono. 
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3. Peserta Dalam Ritual Kirab Sebaran Apem Keong Mas. 
Upacara ritual tradisi kirab budaya sebaran apem keong mas ini yang 
dahulunya dilakukan oleh abdi dhalem keraton yang dilakukan untuk mencari 
keberkahan atau karomah dari Kyai Gribig yang dahulunya juga melakukan 
sebaran apem yang disebut Yaqowiyu. Maka R.Ng Yosodipuro ini meminta 
keberkahannya untuk peresmian Masjid Cipto Mulyo ini yang berada di 
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Timur Makam R. Ng. Yosodipuro ini. Selanjutnya R. Ng, Yosodipurono ini 
juga melakukan sebaran apem ini di depan Masjid Cipto Mulyo, sebaran 
apem yang dilakukan R. Ng Yosodipuro ini yaitu apem yang berupa keong 
dan di balut dengan janur kuning, maka dari itu disebut apem kukus keong 
mas. Setelah berapa kali dilaksanakan sempat vakum tidak dilakukan karena 
adanya persengkataan. Tradisi sebaran apem keong mas dilaksanakan 
kembali pada tahun 2014 dilaksanakan kembali dari dinas pariwasata 
Boyolali. 
Dari urutan peserta kirab tradisi sebaran apem yang berlangsung di 
Pengging, Banyudono. menurut  Eko yaitu mengatakan bahwa: 
“Pelaksanaan sebaran apem keong mas ini dilaksanakan mulai dari 
Kecamatan Banyudono untuk penyerahan apem dan dilajutkan kirab 
menuju panggung pertama dan panggung kedua, Panggung pertama 
berada didepan Masjid Cipto Mulyo. Panggung kedua dilakukan di 
depan pasar Pengging. Sebagian masyarakat sekitar diikuti sertakan 
peserta yaitu dari kepala Desa semua yang ada di Kecamatan 
Banyudono dan Ibu-ibu PKK. Dalam prosesi kirab, kepada barisan 
terdepan ditempatkan pusaka yang berupa kebo putih yang keturunan 
dari kebo kraton yang diberi nama Kyai Slamet yang baru kali ini 
diikut sertakan dalam ritual sebaran apem keong mas. Dilanjutkan 
Paskibraka, disusul dengan Bupati beserta jajaran keluarga keraton, 
dilanjutkan dari tentara keraton, dilanjutkan gunungan apem kukus 
keong mas, dialanjutkan kepala desa se kecamatan beserta perangkat 
desa, dilanjutkan gunungan apem biasa bulat dan gunungan jajan 
pasar, dilanjutkan siswa siswi MIN Pengging yaitu menampilkan 
drumben, kuda lumping dari SMK Banyudono, reong dari desa Ngaru-
aru, perangkat desa dan ibu-ibu PKK (pakaian kejawen), SMP, SMA, 
SMK yang mengeluarkan sesuatu kreatifitasnya. 
10
 
                                                          
10
 Wawancara pribadi dengan Eko Nugroho, Banyudono, 07  November 2018. 
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Dalam hal ini bahwa adanya urutan peserta pelaksana kirab tradisi 
sebaran apem memberikan tata tertip yang dibuat dari kepanitiaan agar 
pelaksaan ini berjalan dengan lancar dan tidak ada suatu halangan suatu 
apapun. Peserta tersebut diundang dari kepanitiaan agar acara tradisi sebaran 
apem ini lebih meriah dan menjaga kelestarian budaya Jawa, karena acara ini 
akan berlanjut dari tahun ke tahun. Dari dinas pariwisata Boyolali sangat 
mendukung adanya kreatifitas anak-anak sekolah di daerah Boyolali lebih 
maju dan baik. 
4. Partisipasi Masyarakat dalam Mengikuti Kirab 
Dalam hal partisipasi masyarakat yang mengikuti kirab budaya 
sebaran apem keong mas ada peningkatan. Hasil observasi dan wawancara, 
diperoleh informasi mengenai jumlah mencapai ribuan partisipasi masyarakat 
yang datang dan mengikuti prosesi kirab sebaran apem keong mas yang 
dilaksanakan mulai dari kantor kecamatan Banyudono. Finis untuk 
penyebaran apem baru tahun ini memakai dua panggung yaitu di depan 
masjid Cipto Mulyo dan di depan pasar Pengging, dari tahun ke tahun bisa 
terlihat jelas bahwa dahulunya hanya kurang lebih 500 an jiwa yang datang. 
Pada tahun 2018 ini antusiasnya sangat banyak dibandingkan dari tahun 
kemarin-kemarin yang bisa mencapai ribuan jiwa. 
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Peneliti kemudian melengkapi keterangan terhadap prosesi sebaran 
apem keong mas di Pengging Banyudono dari Baki Kabupaten Sukoharjo 
yaitu ibu Cokro .  
“Jauh-jauh dari Baki, baru tahun ini saya mengikuti acara sebaran 
apem keong mas hanya “ngalap berkah” dari apeman ini mba. Saya 
sudah dapat 3 apem, apem ini saya mau makan biar mendapat 
keberkahannya dan kesehatan tubuh”.11 
 
Peneliti juga melengkapi keterangan terhadap pendatang yang 
mengikuti acara sebaran apem keong mas, yaitu ibu Tumini asal Pengging 
Banyudono Boyolali. 
“Setiap tahunnya saya selalu mengikuti acara sebaran apem ini untuk 
mencari keberkahan dan saya juga yakin kalau apem ini banyak 
khasiatnya yang dulu katanya bisa menyuburkan tanah di sawah dan 
bisa menghilangkan hama. Ini saya juga mendapatkan banyak apem 
dari apem biasa dan apem keong ini. Ketika sampai dirumah apem ini 
nanti mau saya makan dan mau ta taruh di sawah agar subur”.12 
 
Kegiatan ritual sebaran apem keong mas ini selalu dinanti-nanti oleh 
masyarakat, mereka percaya jika mendapatkan apem artinya memperoleh 
keberkahan. Samino (56) salah satu petani warga Banyudono  
“Saya sengaja datang ke Pengging mengikuti upacara sebaran apem 
untuk mencari keberkahan. Saya mendapatkan lima apem yang 
sebagian dimakan dan dibawa pulang. Apem ini, nanti setiba dirumah 
akan ditaruh di pinggiran sawah agar selamat dari sarangan hama 
penyakit tanaman, dan hasil panen padi melimpah”.13 
 
                                                          
11
 Wawancara pribadi dengan Ibu Cokro, Banyudono, 02 November 2018. 
12
 Wawancara Pribadi dengan Ibu Tumini, Banyudono, 02 November 2018. 
13
 Wawancara Pribadi dengan bapak Samino, Banyudono, 02 November 2018. 
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Eko Nugroho mengungkapkan, saat acara upacara tradisi sebaran 
apem keong mas adanya antusias warga sangat baik dan masih menjaga tradisi 
kebudayaan yang ada di Pengging. 
“dilihat dari partisipasi pendatang yaitu sangat beragam, mulai dari 
warga sekitar, dari dalam kota, maupun luar kota. Bahkan dari keraton 
Jogja, Banten, mengikuti kirab sebaran Apem Keong Mas mulai dari 
awal sampai akhir. Partisipan masayarakat ini mulai dari jalan kaki, 
menggunakan sepeda motor, menggunakan mobil pribadi, para 
rombongan menggunaka sepur kelinci, sampai ada juga yang 
menggunakan bus. latar belakang ekonomi maupun pekerjaannya 
sangat beragam. Ada yang menjadi petani, buruh, pengusaha, guru, 
PNS, dosen, anggota kepolisian dan pejabat-pejabat daerah yang tidak 
pandang bulu sama sekali. Sedangkan latar belakang pendidikan 
dalam partisipasi kirab budaya sangat beragam, mulai dari anak-anak 
sampai sepuh-sepuh. Dalam partisipan antusias warga sangat baik 
karena pada acara kirab juga ada tontonan seperti kebo kenongo, tari-
tarian, drum band, reog dan lain sebagainya. Disekitar jalan yang 
digunakan untuk kirab budaya ini juga banyak para pedagang para 
usaha seperti kuliner makanan, minuman maupun mainanan anak-anak 
kecil. Karena, ini juga peningkatan perekonomian warga Pengging dan 
juga acara ini di pegang dari dinas pariwisata Boyolali”.14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
14
 Wawancara pribadi dengan bapak Eko, Banyudono, 07 November 2018. 
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BAB III 
PENGERTIAN SIMBOL  DAN FUNGSI SIMBOL 
 DALAM TRADISI JAWA 
A. Simbol 
1. Pengertian Simbol 
Simbol secara etimologis, simbol berasal dari Yunani kata” sym-
ballein” yang berarti, melemparkan, bersama suatu (benda, perbuatan) yang 
dikaitkan dengan suatu ide.
1
 Ada pula yang menyebutkan “simbolos” yang 
berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang.
2
 
Biasanya, simbol terjadi karena pemaknaan kata atau ungkapan lain untuk 
objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan. 
Seperti salah satu tokoh yang berbicara tentang simbol yaitu Herbert 
Blumer (1962) dia seoarang tokoh modern dari teori interaksionisme simbolik 
ini menjelaskan, menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik 
menunjukkan kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. Ciri khasnya 
adalah bahwa manusia saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan 
tindakannya. Bukan sekedar reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap 
orang lain. Benda yang ditunjukkan oleh simbol adalah apa yang 
dimaksudkan oleh kelompok sosial. 
                                                          
1
 Dick Hartoko dan B. Rahmanto, Kamus Istilah Sastra, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 133. 
2
 Budiono, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta : Hanindita Graha Widia, 2001), h. 
11. 
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Benda yang ditunjukkan oleh simbol adalah apa yang dimaksudkan 
oleh kelompok sosial. Titik sentral kebudayaan Geertz terletak pada simbol, 
manusia berkomunikasi lewat simbol. Di satu sisi, simbol terbentuk melalui 
dinamisasi interaksi sosial, merupakan realitas empiris, kemudian diwariskan 
secara historis, bermuatan nilai. Simbol merupakan acuan wawasan dalam 
memberi petunjuk bagi warga budaya tertentu menjalani hidup, media 
sekaligus pesan komunikasi dan representasi sosial. Berkenaan dengan cara 
hidup manusia, simbol dalam budaya juga didefenisikan sebagai tatanan 
pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai-nilai dan sikap, makna hirarki, 
agama, waktu, peranan, hubungan ruang, serta alam semesta. Budaya 
menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan bentuk kegiatan dan perilaku 
yang berfungsi sebagai model bagi tindakan penyesuaian diri dan gaya 
berkomunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu 
masyarakat di lingkungan geografis tertentu pada tingkat perkembangan 
teknis tertentu dan pada masyarakat tertentu. 
Semua makna dalam budaya menggunakan simbol-simbol James P. 
Spardley mengatakan bahwa makna hanya dapat disimpan di dalam simbol.
3
 
Sedangkan menurut Geertz, pengetahuan kebudayaan lebih dari kumpulan 
simbol, baik istilah rakyat maupun jenis simbol lainnya.
4
 Untuk itu semua 
simbol, baik kata-kata yang terucapkan, objek seperti bendera, gerak tubuh 
                                                          
3
 James Spradley, “Metode Etnografi,” (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997), h. 121. 
4
 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta : Kanisius, 1992), h. 51. 
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melambaikan tangan, tempat seperti masjid atau gereja, atau adat-istiadat 
dalam sebuah ritual, merupakan bagian dari sistem simbol. Dengan kata lain, 
simbol adalah objek atau peristiwa apapun yang dapat kita rasakan atau kita 
alami. 
Kekuatan sebuah kepercayaan dalam menyangga nilai-nilai sosial, 
menurut Geertz, terletak pada kemampuan simbol-simbolnya untuk 
merumuskan sebuah dunia tempat nilai itu menjadi bahan-bahan dasarnya. 
Agama melukiskan kekuatan imajinasi manusia untuk membangun sebuah 
gambaran kenyataan.
5
 Adapun dalam kehidupan sehari-hari manusia sering 
membicarakan tentang simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia tidak 
mungkin tidak berurusan dengan hasil kebudayaan. Akan tetapi setiap hari 
orang melihat, mempergunakan bahkan kadang-kadang merusak kebudayaan 
tersebut. 
Masyarakat Jawa pada hakekatnya memiliki kebudayaan yang khas 
sebagai masyarakat bersimbolis, seperti dalam kehidupan sehari-hari simbol 
tidak hanya berguna sebagai tempat mediasi untuk menyampaikan suatu pesan 
tertentu, menyusun epistimologi dan keyakinan yang telah dianut. Simbol 
bagi masyarakat Jawa justru telah menjadi sebuah simulasi yang sangat 
terbuka, sebagai sarana atau hal-hal yang menjadi tempat esentialnya sehingga 
                                                          
5
 Muhammad Affan,  Filsafat Kebudayaan,  (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2012), h. 126. 
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kebenaran essential itu menjadi kabur.
6
 Arti simbol sering terbatas pada tanda 
konvensionalnya, yakni sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau individu 
dengan arti tertentu yang kurang lebih standar yang disepakati atau dipakai 
anggota masyarakat tersebut. Istilah simbol dalam sejarah pemikiran, 
memiliki dua arti yang sangat berbeda dalam pemikiran dan praktek 
keagamaan, simbol dapat dianggap sebagai gambaran kelihatan dari realiatas 
transenden, dalam sistem pemikiran logis dan ilmiah. 
Penggunaan simbol dalam budaya merupakan alat yang berasal dari 
nenek moyang untuk melukiskan segala macam bentuk pesan pengetahuan 
kepada masyarakat sebagai generasi penerus yang diwujudkan dalam tindakan 
sehari-harinya. Sebagai makhluk budaya, simbol diharapkan mampu memberi 
pemahaman bagi masyarakat penggunanya. Penggunaan simbol dalam wujud 
budaya, ternyata dilaksanakan dengan penuh kesadaran, pemahaman dan 
penghayatan yang tinggi, dan dianut dari generasi ke generasi berikutnya. 
Paham atau aliran tata pemikiran yang mendasarkan pada simbol disebut 
simbolisme. 
Penggunaan simbol-simbol dalam satu budaya seperti penggunaan 
simbol apem marak dilakukan yaitu dalam suatu acara upacara permohonan 
maaf dalam tradisi budaya Jawa. Salah satu kepercayaan sebagai masyarakat 
Jawa bahkan menggantungkan nasib dan keselamatannya pada simbol atau 
                                                          
6
 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Yogyakarta: Hanindita Graha 
Widia, 2001). h. 9. 
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lambang tertentu. Mereka memilih hari dan tanggal untuk acara tradisi apapun 
yang menggunakan apem. Mereka memilih hari dan tanggal untuk pernikahan 
atau pindahan rumah. Untuk memperoleh keberuntungan atau keselamatan, 
ada pula orang menaruh sesajen dipohon besar atau tempat-tempat yang 
dianggap keramat. Untuk mencapai keinginan tertentu. Setiap bentuk ritual 
adat yang bersifat religi selalu disertai dengan simbol. Simbol dapat diartikan 
dengan tanda, ciri yang memberi tahukan sesuatu kepada sesorang. 
Berfikir bukanlah merupakan “kejadian-kejadian dikepala” (walaupun 
kejadian-kejadian di sana dan di tempat-tempat lain perlu berlangsung 
untuknya) namun merupakan sebuah lintas dalam apa yang disebut G.H. 
Mead dan pakar-pakar lainnya simbol-simbol yang bermakna. Sebagian 
terbesar simbol-simbol itu adalah kata-kata, tapi juga isyarat-isyarat, lukisan-
lukisan, bunyi-bunyian musik, peralatan mekanis seperti jam-jam, atau objek-
objek alamiah seperti permata. Dalam kenyataan simbol-simbol itu adalah 
segala sesuatu yang lepas dari keadaan yang sebenarnya dan dipergunakan 
untuk memasukkan makna dalam pengalaman. 
Dalam diri individu, simbol-simbol seperti itu sebagian besar telah 
ada. Ia menemukan simbol-simbol itu telah ada dalam komunikasi ketika ia 
lahir, dan simbol-simbol itu dengan beberapa tambahan, tinggal sebagai 
pengurangan-pengurangan dan perubahan-perubahan sebagian yang boleh 
atau tak boleh ia campur tangani, yang diteruskan setelah ia mati. Ketika ia 
hidup  ia mempergunakan simbol-simbol itu, atau beberapa dari simbol-
48 
 
simbol itu, kadang-kadang dengan sengaja dan dengan hati-hati, paling sering 
secara spontan dan begitu saja, namun selalu dengan akhir yang sama dalam 
pandangan: Dalam membangun sebuah konstruksi di atas peristiwa-peristiwa 
hidupnya, mengorientasikan dirinya di dalam “arus tak kunjung henti dari hal-
hal yang dialami”. Meminjam sebuah ungkapan yang menarik dari Jhon 
Dewey. 
Manusia membutuhkan sumber-sumber simbolis penerangan 
(illumination) untuk menemukan pegangan-pegangannya di dalam dunia 
karena sumber non-simbolis yang berurat-berakar secara konstitutif dalam 
tubuhnya memancarkan seberkas sinar yang menyebar. Pola tingkah laku 
hewan-hewan yang lebih rendah, sekurang-kurangnya pada taraf yang lebih 
luas. Sumber-sumber genetis informasi mengatur tindakan-tindakan mereka 
dalam banyak cakupan variasi yang lebih sempit, semakin sempit dan 
semakin ketat cakupan itu, semakin rendahlah hewan itu. Bagi manusia, apa 
yang merupakan bawaanya adalah kemampuan-kemampuan yang luar biasa 
untuk menanggapi. 
7
 
Herusatoto menyatakan bahwa bentuk-bentuk simbolisme dalam 
budaya Jawa dapat dikelompokkan dalam tiga macam tindakan, yaitu 
tindakan simbolis dalam religi, tindakan simbolis dalam tradisinya, dan 
tindakan simbolis dalam keseniannya. Maka simbolik dalam upacara tradisi 
sebaran apem keong mas mengandung nilai yang ada dalam masyarakat. 
                                                          
7
 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 56. 
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Sepanjang sejarah budaya manusia, baik tingkah laku, bahasa, ilmu 
pengetahuan maupun religinya. Maka pesan-pesan, ajaran agama, nilai-nilai 
etis, dan norma-norma itu dapat disampaikan kepada warga masyarakat. 
Susana Langer dalam teori simbol dalam buku teori komunikasi oleh 
Little John menjelaskan bahwa, Susanna Langer seoarang filsuf, memikirkan 
simbolisme yang menjadi inti pemikiran filosofi karena simbolisme mendasari 
pengetahuan dan pemahaman semua manusia. Simbol digunakan dengan cara 
yang lebih kompleks dengan membuat seseorang untuk berpikir tentang 
sesuatu yang terpisah dari kehadirannya. Sebuah simbol adalah “sebuah 
instrumen pemikiran-pemikiran”. Simbol adalah koseptualisasi manusia 
tentang sesuatu hal, sebuah simbol ada untuk sesuatu.
8
 
Teori-teori yang telah disampaikan diatas mengenai makna simbolik, yang 
akan sampaikan ialah teori simbol Ernst Cassirer (1944) dalam karyanya An 
Essay on Man, New Heaven: Yale Universiy Press, mengatakan  manusia 
adalah hewan yang bersimbol sebagai (animal simbolicum). Pertama, Simbol 
merupakan sebagai wujud nyata kemampuan manusia dalam berbahasa, 
terhadap spesies binatang yang memiliki keterlibatan (jalinan) fungsi bagian-
bagian tubuh lainnya. Artinya, prinsip lingkaran fungsional binatang 
dikonsepkan melalui dunia manusia. Mulailah Cassirer menuangkan logika ini 
                                                          
8
 Muhammad Abdurrohman, “Memahami Makna-makna Simbolik Pada Upacara Adat 
Sedekahan Laut Di Desa Tanjungan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang”, dalam The 
Messengger Vol. VII, no 1 (Januari 2015), h 29. 
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pada diri manusia yang juga menjadi bagian dari makhluk makromos dalam 
sistem dunia. 
Kedua, Cassirer menekankan pentingnya dimensi realitas yang 
memiliki reaksi dan respon manusia. Bahasa, mite, sejarah, seni, agama dan 
ilmu pengetahuan menjadi bagaian dari dunia simbolis ini. Realitas fisik yang 
dinegasikan merangkai kegiatan simbolik dan menjadi ruang yang terbuka, 
seperti bentuk-bentuk bahasa, citra-citra artistik, perlambangan mitis atau 
dalam ritual ibadah (religi).
9
  
Ketiga, Cassirer menjelaskan unsur simbolik, yaitu bahasa emosional. 
Bahasa bukanlah ekspresi pikiran atau gagasan, melainkan ekspresi perasaan-
perasaan. Lebih jelasnya, Cassirer menyangsingkan unsur “rasio” yang tidak 
memadai bentuk-bentuk kehidupan budaya manusia.
10
 Sedangkan simbolik 
ialah suatu arah penangkapan dan perwujudan rohani tertentu. Ekspresi 
simbolik ialah suatu arah penangkapan dan perwujudan rohani tertentu. 
Ekspresi simbolik artinya bagaimana mengekspresikan sesuatu hal yang 
bersifat rohani dengan tanda dan gambar inderawi. Harus ditangkap dan 
dipahami dalam arti secara komprehensif dan seluas mungkin. Sehingga 
memungkinkan masyarakat untuk melihat, merasa dan berfikir tentang dunia 
mereka dan dapat bertindak dengan nilai-nilai yang sesuai dan bersikap secara 
simbolik. Hal ini untuk menampilkan perbedaan yang khas anatara manusia 
                                                          
9
 Ibid, h, 108. 
10
 Jujun S.Suria Sumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: PT Pancaran 
Intan Indah Graha, 1982),  h. 171. 
51 
 
dengan binatang dan menyatakan pengertian tentang manusia dengan budaya. 
Pemikiran simbolis dan tingkah laku simbolis merupakan ciri khas manusiawi 
dan menjadi dasar seluruh kemajuan kebudayaan.
11
 
Sedangkan simbolik ialah suatu arah penangkapan dan perwujudan 
rohani tertentu. Ekspresi simbolik artinya bagaimana mengekspresikan 
sesuatu hal yang bersifat rohani dengan tanda gambaran inderawi. Harus 
ditangkap dalam arti yang seluas mungkin. Bentuk simbol adalah tiap energy 
roh, yang menyebabkan suatu isi – makna rohani dihubungkan pada suatu 
tanda kongrit inderawi dan tanda itu dijadikan milik batinnya. Pengertian 
simbolik bukan apa yang ditunjukkan atau dikerjakan suatu lambang tertentu 
dalam seni, mitos, religi, bahasa, dan sains. Tetapi seluruh seni, mitos religi, 
bahasa dan sains sebagai keseluruhan sebagai perwujudan simbolik.
12
 
B. Fungsi Simbol 
Manusia sebagai makhluk yang mengenal simbol, menggunakan 
simbol untuk mengungkapkan siapa dirinya. Karena manusia dalam menjalani 
hidupnya tidak mungkin sendirian melainkan secara berkelompok atau disebut 
dengan masyarakat, karena antara yang satu dengan yang lainnya saling 
membutuhkan. Manusia sebagai anggota masyarakat dalam melakukan 
                                                          
11
 Ernest Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essai Tentang Manusia. Terj: Alois A. 
Nugroho, (Jakarta: Gramedia) 1987, h. 41. 
12
Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Makna Simbolik dalam Tradisi Malam Selikuran Keraton 
Kasunanan Surakarta (Surakarta: Efude Press 2013), h. 21-22. 
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interaksinya seringkali menggunakan simbol dalam memahami interaksinya.
13
 
Cassirer mengatakan bahwa simbol mempunyai tiga macam fungsi : 
1. Fungsi Ekspresi, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam bidang 
mitos, seni dan bahasa. 
2. Fungsi intuisional, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam 
commonsense, terbentuk dengan bahasa. 
3. Fungsi konseptual, hal ini sebagaimana dapat dilihat dalam tanda-
tanda yang ada dalam bidang sains. 
Pemikiran Cassirer tentang simbol merupakan hasil pemikiran 
bermetafisikanya.
14
 
C. Simbol dalam Budaya Jawa 
Masyarakat Jawa atau yang sering disebut dengan orang Jawa memang 
memiliki budaya yang unik, budaya yang berbeda dengan budaya dari etnis 
yang lain. Keunikan tersebut salah satunya disebabkan karena masyarakat 
Jawa memiliki Karakteristik budaya tersendiri yaitu : 
1. Othak-athik Mathuk 
Tidak sedikit tentunya yang menyudutkan budaya Jawa dengan 
adanya budaya othak-athik mathuk ini. Dikatakan bahwa masyarakat Jawa 
terlalu mengada-ada, senangnya “othak-athik mathuk, othak-athik gathik, 
                                                          
13
 Ibid, h. 31. 
14
Siti Nurlaili Muhadiyatiningsih, Makna Simbolik dalam Tradisi Malam Selikuran Keraton 
Kasunanan Surakarta (Surakarta: Efude Press 2013), h. 22. 
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othak-athik gathuk, tidak pernah berfikir kritis dan rasioanal, hanya 
mengandalkan rasa saja dan tidak logis. Padahal jika dirunut, jarang 
disadari bahwa “semua hal” (bahwa ilmu sekalipun) lahir atas OAM 
(othak-athik mathuk) ini. Sedikit sekali yang mengetahui bahwa 
munculnya teori sekaliber Archimides, Thomas Edison, Boyle dan yang 
lainnya sebenarnya berakar dari tradisi OAM ini. Kita ingat ketika 
Thomas Edison menemukan “listrik”. Ia melihat eksperimentasi ayam 
yang sedang mengerami telurnya. Setelah 21 hari telur itu menjadi panas, 
untuk kemudian keluarlah anak ayam. Ia buru-buru menuliskan 
eksperimentasinya tersebut, bahwa panas ada kaitannya dengan listrik. 
Yamg sekarang ini tradisi disebut digunakan oleh pengusaha telur dan 
petani ayam potong. 
Belum lagi ketika Archmides menemukan “berat jenis” benda. Ia 
ketika itu bermain-main di air, mengangkat sebuah batu beberapa kali, 
ternyata terasa ringan dibandingkan batu itu jika diangkat di daratan. 
Kemudian Archimedes pulang dan merumuskan temuannya. Jelas ini 
merupakan embrio AOM menjadi terbentuknya janin keilmuan.  
Dalam filsafat Jawa tradisi OAM juga terdapat dalam tulisan Ha-
na-ca-ra-ka: ha-na itu nyata ada, mengisyaratkan ilmu kasunyatan. Ca-
ra-ka : mengandung aksara yang menyiratkan kata cipta, rasa dan karsa, 
yakni salah satu unsur kelengkapan hidup manusia. Da-ta-sa-wa-la : 
mengiaskan zat yang da-ta-sa-wa-la, yakni zat yang tidak pernah dapat 
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salah, yaitu Tuhan. Pa-dha-ja-ya-nya. “sama jayanya”. Sedang Ma-ga-ba-
tha-nga ; Ma menyiratkan kata sukma, dan ga menyiratkan kata angga 
(badan). Maksudnya jika sukma masih bersatu dengan badan, manusia itu 
masih hidup, tetapi jika sukma telah meninggalkan badan, manusia itu 
mati, tinggal ba-ta-nga yaitu bangkainya. Sukma kembali kepada Tuhan. 
Kecerdasan nalar dan rasa ternyata memberikan sumbangan 
penting dalam menumbuh kembangkankan budaya Jawa. Akhirnya OAM 
semakin digemari dan dijadikan sandaran analisis kultural dalam segala 
hal. Orang Jawa asli maupun yang telah terkena pengaruh budaya lainpun 
sedikit banyak dinyatakan selalu menggunakan pisau analisi OAM. Pisau 
analisis ini disamping mampu menyelesaikan hal ihwal kultur yang pelik 
juga lebih mewakili ranah spiritual Jawa.
15
 
2. Orang Jawa Senang Simbol 
Penampilan orang Jawa penuh dengan isyarat atau sasmita. 
Banyak hal yang terselubung diungkapkan dalam tanda-tanda yang khas. 
Seperti halnya dicontohkan, ketika masyarakat Jawa zaman dahulu yang 
masih percaya adanya simbol umborampe yang berupa makanan yang 
dijadikan sesaji untuk para arwah leluhur. Nenek moyang dahulu masih 
meyakini dengan hal-hal kayak gitu karena itu udah tradisi dan juga turun 
temurun, ketika tidak melakakukan sesajian itu pasti ada yang kurang dan 
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 Waryunah Irmawati, “Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa”; 
Walisongo, Vol 21, no 2, (November 2013), h 313-312. 
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juga tidak nyaman hidupnya besoknya hari karena masih kepeikiran tersu-
menerus.  
Sifat budaya Jawa yang demikian itu biasanya muncul dalam 
usaha mendidik atau menyampaikan gagasan-gagasan kepada orang lain 
tidak “terus terang”, melainkan menggunakan simbol atau lambang 
budaya. Kenyataan ini dipengaruhi oleh sifat hidup orang Jawa yang lebih 
suka mengatakan sesuatu secara tidak langsung hingga sukar diketahui 
seketika apa sesungguhnya yang dimaksud atau dikehendaki. 
Budaya semua penuh dengan simbol. Di dalamnya banyak 
menampilkan ungkapan. Simbol dan ungkapan tersebut sebagai 
manifestasi pikiran, kehendak dan rasa Jawa yang halus. Segala sikap dan 
tingkah laku terbungkus dengan semu diupayakan agar menggerakkan 
sesama hidup. Dalam arti melalui hal-hal yang tersamarkan, ada yang 
disembunyikan tetapi tetap jelas. Belum paham diharapkan untuk 
mempelajari dan menyelami kedalaman simbol tersebut. 
3. Prinsip Cocog atau Ngelmu Titen 
Karakteristik orang Jawa yang tidak kalah penting dan menarik 
adalah kegemarannya memamfaatkan prinsip cocog. Cocog artinya tepat 
sesuai dengan keadaan. Prinsip cocog bisa dianggap buah pola pikir Jawa 
yang berdasarkan pada ilmu titen artinya ilmu yang berlandaskan pada 
kebiasaan yang berulang-ulang, dicatat, direnungkan dan diamalkan. 
Orang Jawa banyak berpegang teguh pada prinsip cocog ini sebagai arah 
56 
 
hidupnya. Kompas hidup yang dibangun menggunakan pengalaman nyata. 
Pengalaman itulah yang dinamakan prinsip cocog dan sarat ngelmu titen. 
Buah prinsip cocog atau ilmu titen biasanya diwujudkan ke dalam 
bentuk primbon. Sampai sekarang ada berpuluh-puluh primbon yang 
dihasilkan orang Jawa. Primbon tersebut ada yang disimpan baik-baik dan 
selalu dibuka ketika orang Jawa akan menjalani apa saja. Primbon tersebut 
menjadi “kitab kecil” yang menjadi pedoman tingkah laku hidup orang 
Jawa. Dengan primbon tersebut orang Jawa membudayakan prinsip cocog 
dan ilmu titen baik secara real maupun simbolik. 
Penerapan prinsip cocog dan ngelmu titen juga disertai laku, 
karenanya orang Jawa sering menjalankan nglakoni pada saat 
menggunakan prinsip dan ngelmu tersebut. Peristiwa nglakoni dapat 
berupa semedi, betapa, mencegah hawa nafsu (puasa). Melalui laku batin 
orang Jawa akan mendapatkan wisik, wahyu dan pulung.
16
 
D. Makna Simbolik Dalam Ritual Jawa 
Secara ekspresi agama orang Jawa dalam upacara jelas bervariasi, 
ekspresi itu sebuah fenomena, yang kadang-kadang sulit dijangkau oleh nalar 
sehat, fenomena religuisitas Jawa dapat dibagi menjadi dua kategori, Pertama, 
kepercayaan, merupakan pendapat-pendapat (states of opinion) dan terdiri dari 
representasi-representasi dan Kedua, ritus adalah bentuk-bentuk tindakan 
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 Ibid, h, 316. 
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(action) yang khusus. Di antara dua kategori fenomena ini terdapat jurang 
yang memisahkan cara berfikir (thinking) dengan cara berprilaku (doing). 
Antara agama dalam keyakinan dan ritus tidak dapat dipisahkan. 
Orang Jawa banyak membangun ritus untuk mengepresikan seluruh 
keyakinannya. Ritus dapat dibedakan dari tindakan-tindakan (practice) 
manusia lainnya misalnya tindakan moral (moral practice) berdasarkan 
kekhasan hakikat apa yang jadi objeknya. Seperti sebuah ritus, sebuah aturan 
moral menentukan cara bertingkah laku, tapi cara-cara tingkah laku ini 
mengpresikan jenis objek yang berbeda dari objek ritus. Objek rituslah yang 
harus ditentukan. Kekhasan objek ritus terungkap dalam kepercayaan. Oleh 
sebab itu, hanya setelah mendefinsikan kepercayaan kita baru bisa 
mendefinisikan ritu.
17
 Ritus-ritus di Jawa jelas mengepresikan pekerti agama 
yang kental dengan spiritual. Ritus daur hidup yang dikenal metu-manten-
mati, selalu melahirkan fenomena yang beragam, seperti ritus ngapati, mitoni, 
dhum-dhuman, selapanan, supit dan sebagainya. 
Seluruh ritus tidak lepas dari kepercayaan dan kebenaran orang Jawa 
Ekspresi agama Jawa muncul untuk membangun eksistensi. Eksistensi itu 
sebenarnya bukan sekedar having (terminal). Melainkan menjadi sebuah being 
(becoming) yang terus diperihala. Orang Jawa tidak berhenti berekspresi 
misalnya “daun itu kuning, air itu putih”, melainkan sampai daun itu 
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 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen: Singkretisme, Simbolisme dan Sufisme dalam 
Budaya Spiritual Jawa : (Yogyakarta : Narasi, 2014), h, 14-16. 
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memancarkan warna putih. Inilah suatu kepercayaan agama Jawa yang lebih 
mendalam. Pemahaman terhadap mistik kejawen memerlukan penyelaman 
yang mendalam. Oleh karena itu di dalamnya tetap kaya simbol-simbol 
spiritual. Simbol-simbol tersebut perlu ditafsirkan sejalan pula dengan 
keadaan masa kini, untuk memperoleh makna yang lebih komprehensif. 
Dalam memahami makna simbol ritual mistik kejawen modern, boleh 
saja menggunakan teori penafsiran simbol yang dikemukakan Turner sebagai 
berikut: 
1) Exegetical meaning yaitu makna yang diperoleh dari informan warga 
setempat tentang perilaku ritual yang diamati. Dalam hal ini, perlu 
dibedakan antara informan yang diberikan oleh informasi yang yang 
diberikan oleh informan awam dan pakar, antara interprestasi esoteric 
dan eksoterik. Seorang peneliti juga harus tahu pasti apakah penjelasan 
yang diberikan informan itu benar-benar representatif dan atau hanya 
penjelasan dari pandangan pribadi yang unik. 
2) Operational meaning yaitu makna yang diperoleh tidak terbatas pada 
perkataan informan, melainkan dari tindakan yang dilakukan dalam 
ritual. Dalam hal ini perlu diarahkan pada informasi pada tingkat 
masalah dinamika sosial. Pengamat seharusnya tidak hanya 
mempertimbangkan simbol tetapi sampai pada intrepetasi struktur dan 
susunan masyarakat yang menjalankan ritual. Apakah penampilan dan 
kualitas afektif informan seperti sikap agresif, sedih, menyesal, 
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mengejek, gembira dan sebagainya langsung merujuk pada simbol 
ritual? Bahkan peneliti juga harus samapi memperhatikan manusi 
tertentu atau kelompok yang kadang-kadang hadir atau tidak hadir 
dalam ritual. Apa dan mengapa mereka mengabaikan kehadiran 
simbol. 
3) Positional meaning yaitu makna yang diperoleh melalui intrepretasi 
terhadap simbol dalam hubungannya dengan simbol lain secara 
totalitas. Tingkatan makna ini langsung dihubungkan pada pemilik 
simbol ritual. Pendek kata, makna suatu simbol ritual harus ditafsirkan 
ke dalam konteks simbol yang lain dan pemiliknya.
18
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 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen : Sinkretisme, Simbolisme dan Sufisme dalam Budaya 
Spiritual Jawa, (Yogyakarta: Narasi,2016), h 216. 
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BAB IV 
ANALISIS MAKNA SIMBOLIK  DALAM TRADISI SEBARAN APEM  
A. Makna Simbolik Ubarampe Dalam Tradisi Sebaran Apem Keong Mas 
Agama dan ritual ibarat dua sisi yang tidak dapat dipisahkan, agama 
merupakan pengetahuan dan keyakinan kepada yang gaib dan ritual 
merupakan perwujudan pengetahuan dan keyakinan yang dipraktekkan secara 
simbolik dalam kehidupan. Sebagaimana diketahui, di dalam tradisi Islam 
Jawa, setiap kali terjadi perubahan siklus kehidupan manusia, rata-rata mereka 
mengadakan ritual selamatan atau wilujengan (memohon keselamatan dan 
kebahagiaan dalam hidup), dengan memakai berbagai benda, makanan 
sebagai simbol penghayatannya atas hubungan diri dengan Allah.
1
 
Ritual menunjukkan sistem simbolik yang menjelaskan tentang apa 
yang dipahami dan dirasakan serta motivasi yang kuat dalam diri pemeluk 
untuk melakukan relasi kepada yang gaib dan meneguhkan keyakinan 
berdasarkan relasi tersebut. Tindakan simbolik dalam ritual, hampir selalu 
mejelaskan adanya keyakinan terhadap adanya kekuatan gaib yang ingin 
dituju melalui serangkaian tindakan dan ucapan khusus seperti do’a, dzikir, 
                                                          
1
Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa : Ritual-ritual dan Tradisi-tradisi 
tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari-hari Masyarakat 
Islam Jawa, Cetakan I, (Yogyakarta:  Narasi, 2010), h, 49. 
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pembacaan teks suci yang dilakukan oleh seorang diri atau secara bersama-
sama.
2
 
Simbol-simbol ritual tersebut di antaranya adalah umborampe (piranti 
atau hardwere dalam bentuk makanan), yang disajikan dalam ritual selametan 
(wilujengan), ruwatan dan sebagainya. Hal itu merupakan aktualisasi dari 
pikiran, keinginan, dan perasaan pelaku untuk lebih mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Upaya pendekatan diri melalui ritual sedekahan, kenduri, selametan 
dan sejenisnya tersebut sesungguhnya adalah bentuk akumulasi budaya yang 
bersifat abstrak. Hal tersebut terkadang juga dimaksudkan sebagai upaya 
negoisasi spiritual, sehingga segala hal gaib yang diyakini berada di atas 
manusia tidak akan menyentuhnya secara negatif.
3
 
Simbol-simbol dalam ritual yang berupa sesaji atau umborampe. 
Sesaji dan umborampe merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan dan 
perasaan pelaku untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Sesaji juga 
merupakan wacana simbol yang digunakan sebagai sarana untuk “negoisasi” 
spiritual kepada hal-hal gaib. Hal ini dilakukan agar makhluk-makhluk halus 
diatas kekuatan manusia tidak mengganggu. Dengan memberi makan secara 
                                                          
2
Aris Widodo, Islam dan Budaya Jawa : Pertautan antara Ajaran, Pemahaman dan Praktek 
Islam di Kalangan Muslim Jawa, Cetakan I, (Surakarta: Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2016), h, 82. 
3
Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa : Ritual-ritual dan Tradisi-tradisi 
tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari-hari Masyarakat 
Islam Jawa, Cetakan I, (Yogyakarta:  Narasi, 2010), h, 49-50. 
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simbolik kepada roh halus diharapkan roh tersebut akan jinak mau membantu 
kepada kehidupan manusia.
4
 
Sebagian orang yang awam menganggap bahwa sesaji merupakan hal 
yang sia-sia, dianggap menyembah hal-hal yang aneh, dan bahkan dianggap 
tidak masuk akal. Anggapan-anggapan tersebut tentunya ditolak dalamnya 
terdapat berbagai macam sesaji sebagai umborampenya. Selain itu sesaji yang 
dilakukan oleh masyarakat Jawa merupakan sebuah tindakan simbolik. 
Memang harus diakui bahwa sebagian dari simbol-simbol ritual dan 
simbol spiritual yang diaktualisasikan oleh masyarakat Jawa mengandung 
pengaruh asimilasi antara Hindu-Jawa, Budha-Jawa dan Islam-Jawa yang 
menyatu dalam wacana kultural mistik.
5
 Salah satu tradisi masyarakat Jawa 
yang masih dilaksanakan di Pengging Banyudono hingga sekarang adalah 
tradisi sebaran apem keong mas, dimana di dalam tradisi tersebut terdapat 
berbagai macam umborampe yang digunakan selama proses pelaksanaan 
tradisi Sebaran apem. Berbagai macam umborampe tersebut di dalamnya 
terdapat berbagai makna simbolik.  
Pelaksanaan tradisi sebaran apem keong mas dilaksanakan di bulan 
safar (bulan jawa). Kenapa dilaksanakan dibulan safar ? waktu itu bertepatan 
kyai Gribik Karangnom Klaten yang dahulunya pulang haji, membawa oleh-
                                                          
4
Surwandi Endrawas, Mistik Kejawen : Sinkritesme, Simbolisme dan Sufisme dalam Budaya 
Spiritual Jawa (Yogyakarta: Narasi,t.thn), h, 247. 
5
Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa : Ritual-ritual dan Tradisi-tradisi 
tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari-hari Masyarakat 
Islam Jawa, Cetakan I, (Yogyakarta:  Narasi, 2010), h, 50. 
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oleh tidak terlalu banyak dan ternyata tamu yang berdatangan ramai sekali. 
Kyai Gribik menyuruh istrinya untuk memasak tepung beras menjadi apem 
dan bisa dibuat banyak. Akhirnya apem itu dikasihkan para pendatang dan 
akhirnya tradisi ini dilaksanakan setiap tahunnya. R.Ng Yosodipuro yang 
mencarikan berkah untuk peresmian masjid Cipto Mulyo dengan sebaran 
apem Ya Qawiyyu oleh Kyai Gribik waktu itu.  Setiap tahun sekali yang 
dahulunya dilakukan oleh kraton Pengging R. Ng Yosodipuro dan sempat 
fakum lama karena perselisihan kraton, sekarang ini juga dilakukan setiap 
tahun sekali yang diawali pada tahun 2014 oleh dinas pariwisata di tempatkan 
di kecamatan Banyudono. Dilaksanakan di depan Masjid Cipto Mulyo dan di 
depan pasar Pengging.  
Pelaksanaan tradisi sembasan apem keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali di dalamnya terdapat berbagai macam umborampe atau 
sesaji yang mempunyai simbol tersendiri dalam mengungkapkan sebuah 
makna. Beraneka ragam umborampe digunakan dalam tradisi sebaran apem 
dan kebanyakan berasal dari alam. Hal ini dikarenakan masyarakat 
mempunyai pandangan bahwa manusia sejatinya harus menyatu dengan alam, 
karena alamlah yang memberikan kebutuhan-kebutuhan manusia. 
Apem atau umborampe yang ada dalam tradisi sebaran apem 
merupakan makanan dari hasil bumi masyarakat yang akan membantu 
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berjalanya dalam upacara sebaran apem keong mas.
6
 Dalam hal ini menurut 
Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol ialah, (1) Bahasa, (2) 
Realitas fisik, (3) Ekspresi perasaan.
7
 Kaitannya dalam hal ini apem, 
masyarakat Jawa juga dikenal suka menggambarkan sesuatu dengan simbol-
simbol atau perlambangan. Sesaji dan umborampe yang digunakan terdiri 
dari: 
1. Apem 
Apem dalam Othak-athik Mathuk
8
 dalam bahan dasar beras dan santan 
yang diucap santen dalam bahasa Jawa berarti sagetho nyuwun pengapunten 
yang berarti bisa untuk meminta maaf.
9
 Dalam masyarakat Jawa, apem tidak 
lepas dengan adanya kegiatan selamatan atau kenduri. Dalam pelaksanaan 
kenduri itu ada kue apem. Berkaitan dengan penggunaan makna tersebut, 
masyarakat Jawa membuat apem saat menjelang bulan puasa. Tradisi ini 
disebut megengan, megengan berasal Dari bahasa Jawa “megeng” yang 
berarti menahan diri, bisa diartikan sebagai puasa itu sendiri. Dalam hal ini 
juru kunci makam R. Ng Yosodipuro bapak Coyo mengatakan bahwa “ 
“Apem ini bermula pada zaman Sunan Kalijaga adalah Ki Ageng 
Gribik atau Sunan Geseng, murid Sunan Kalijaga, yang waktu itu baru 
pulang haji dan melihat penduduk Desa Jatinom, Klaten berdatangan 
                                                          
6
 Wawancaran dengan pak coyo, Banyudono, 9 Maret 2019. 
7
 Ernest Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essai Tentang Manusia. Terj: Alois A. 
Nugroho, (Jakarta: Gramedia) 1987, h. 107. 
8
 Waryunah Irmawati, “Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa”; 
Walisongo, Vol 21, no 2, (November 2013), h 313-312. 
9
 https://ngalam.co/2017/05/25/apem-kue-tradisional-menyambut-ramadan,diakses pada 21 
mei 2019.  
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di rumah Ki Ageng Gribik, karena tamunya banyak maka Ki Ageng 
Gribik menyuruh istrinya membuat kue apem lalu dibagikan kepada 
penduduk yang berdatangan sambil mengajarkan mereka mengucap 
lafal dzikir Qowiiyyu (Allah maha kuat). Para penduduk itu pun 
menjadi kenyang. Hal inilah yang mendorong penduduk setempat 
untuk terus menghidupkan tradisi upacara Ya Qowiyyu setiap 
tahunnya. Ketika sampai di Pengging R. Ng Yosodipuro juga 
melaksanakan untuk penyebaran apem untuk peresmian Masjid Cipto 
Mulyo, dan dahulunya warga redsah dengan tanaman padi yang 
diserang oleh hama keong mas. Masyarakat pengging juga 
meyakininya adanya penyebaran ape mini akan mendapatkan 
keberkahan rasa syukur kepada Allah swt.”10 
 
Menurut Ernst Cassirer ada 3 unsur makna simbolik animal 
symbolicum ialah, (1) Bahasa, (2) Realitas fisik, (3) Ekspresi perasaan.
11
 
Apem dari segi bahas, Istilah apem berasal dari bahasa Arab yaitu, afuan/ 
afuwwun, yang berarti ampunan atau permohoan maaf. Orang jawa 
menyederhanakan bahasa Arab tersebut menjadi apem. Apem dalam realitas 
fisik, apem ini  dibuat dari tepung beras yang didiamkan semalam dengan 
mencampurkan telur, santan, gula dan tape, serta sedikit garam kemudian 
digoreng yang warnanya coklat. Apem yang berbentuk keong mas dikukus 
dan dibalut dengan janur kuning. Apem mengekspresikan melalui ritual 
sebaran apem, peneliti melengkapi keterangan dalam wawancara ibu Tumini 
dari Pengging mengatakan bahwa : 
“Setiap tahun saya selalu mengikuti acara sebaran apem untuk mencari 
keberkahan dan saya yakin ape mini banyak khasiatnya. Jaman dahulu 
yang diyakini bahwa ketika apem ditaruh dipinggiran sawah akan 
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 Wawancaran dengan pak coyo, Banyudono, 9 Maret 2019. 
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 Ernest Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essai Tentang Manusia. Terj: Alois A. 
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mengurangi hama keong. Saya mendapatkan banyak apem, apem biasa 
dan apem kukus keong mas. Ketika sampai dirumah apem ini nanti 
saya makan dan mau saya taruh disawah agar subur.”12 
 
 ketika orang mendapatkan apem meyakini akan dapat keberkahan, 
ketika dimakan akan sehat, jika ditaruh di pinggiran sawah akan subur 
tanamanannya. 
2. Gunungan 
Gunungan berasal dari kata gunung, hal ini dikarenakan bentuknya 
mirip dengan gunung. Gunungan merupakan unsur yang paling utama ada dan 
wajib ada saat pelaksanaan tradisi sebaran apem, seperti yang dikutip dalam 
wawancara dengan bapak Eko Nugroho sekcam Banyudono. 
“Gunungan itu wajib ada saat pelaksanaan Tradisi Sebaran  acara 
apapun itu yang kaitannya dengan tradisi pasti akan menggunakan 
gunungan, entah itu apapun seperti hasil bumi masyarakat sekitar. 
contoh, sayuran, buah-buahan, bahkan makanan-makanan tertentu 
yang dianggap memiliki multi fungsi tersendiri. Kalau disini ini dibuat 
tiga gunungan mba, gunungan apem keong mas yang dibalut dengan 
janur kuning, ada Gunungan apem biasa dan ada gunungan sayur atau 
jajan pasar pengging. ini semua hasil bumi masyarakat itu sebagai 
simbol rasa syukur saja kepada Tuhan dengan hasil pertanian yang 
melimpah, manusia dapat bertahan hidup sampai saat ini. Jadi intinya 
mensyukuri nikmat dari Tuhan”.13 
 
 Di dalam gunungan tersebut terdapat apem keong mas yang dibalut 
dengan janur kuning dan apem bulat biasa. Apem melambangkan permohonan 
maaf dan apem juga sebagai simbol rasa syukur atas kenikmatan yang 
                                                          
12
 Wawancara pribadi dengan Ibu Tumini, Banyudono, 02 November 2018. 
13
 Wawancara pribadi dengan Eko Nugroho, Banyudono, 07  November 2018. 
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diberikan oleh manusia, Apem juga merupakan tolak balak. Menurut Cassirer 
ada 3 komponen unsur makna dan simbol ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik 
(3) Ekspresi perasaan. Gunung meyakini ada kekuatan adikodrati di luar diri 
manusia. Bentuk gunungan seperti gunung yang merucut tinggi  menuju Yang 
Maha Pencipta.  kerucut dengan pucuk meruncing seperti gununganan 
merupakan lambang perjalanan hidup manusia sejak lahir sampai kembali ke 
satu titik, maka dipahami sebagai hubungan vertikal manusia dengan Tuhan 
sebagai pencipta alam semesta ini. 
3. Janur 
Janur berasal dari kata kiratha baha Jawa Othak-athik Mathuk,
14
 sejane 
neng nur (arahnya menggapai cahaya). Kuning kata kuning bermakna Sabda 
Dadi (kun fayakuunnya Allah) yang dihasilkan dari hati atau jiwa yang 
bening.
15
 Dengan demikian janur kuning mengisyaratkan cita-cita mulia dan 
tinggi untuk menggapai cahaya ilahi dengan dibarengi hati yang suci dan 
bening. dalam tradisi sebaran apem digunakan sebagai wadah balutan apem 
kukus atau tempat berbagai macam umborampe dan juga digunakan dalam 
gunungan apem dan gunungan sayur. Pada saat pelaksaan tradisi ini tidak 
                                                          
14
 Waryunah Irmawati, “Makna Simbolik Upacara Siraman Pengantin Adat Jawa”; 
Walisongo, Vol 21, no 2, (November 2013), h 313-312. 
15
https://asedinowordpresscom.cdn.ampproject.org/v/s/asedino.wordpress.com/2016/11/29/se
kilastradisisebaranapemkeongmaspenggingboyolali/amp/?amp_js_v=a2&amp_gsa=1&usqp=mq331A
QECAFYAQ%3D%3D#referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com&amp_tf=Dari%20%251%24s
&ampshare=https%3A%2F%2Fasedino.wordpress.com%2F2016%2F11%2F29%2Fsekilas-tradisi-
sebaran-apem-keong-mas-pengging-boyolali%2F diakses pada 21 mei 2019. 
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sembarangan orang bisa membawa janur akan ada orang khusus yang 
membawa janur karena janur ini melambngkan kesucian, yang membawa 
janur harus dengan hati yang benar-benar suci dan bersih. Adapun fungsi 
janur menurut juru kunci makam R. Ng Yosodipuro yaitu bapak Coyo 
mengatakan: 
“Janur yang berarti sejane nur (arah menggapai cahaya ilahi), 
sedangkan kuning berartii, sabda dadi (yang dihasilkan dari hati/jiwa 
yang bening). Dari makna janur kuning yaitu, arah menggapai cahaya 
ilahi yang dihasilkan dari hati/jiwa yang bening. Oleh karena itu 
bahwa janur kuning mengisyaratkan cita-cita mulia lagi dan tinggi 
untuk mencapai cahaya (nur)-Nya dengan dibarengi hati yang jernih. 
Janur merupakan daun kelapa yang masih muda, bewarna kekuningan. 
Janur melambangkan kemenangan, dalam arti setiap hambatan dan 
rintangan telah memusnahkan. Warna janur yang kuning juga 
melambangkan tolak balak atau penangkal, selain itu juga 
menggambarkan sebagai sinar surga.
16
 
 
Janur kuning diletakkan di dekat makam sebelum jam 12 malam, dan 
kemudian diambil pada pagi harinya, kira-kira jam 04.00 pagi. Bagaimana 
hasilnya? Semua menjadi kehendak gusti ingkang maha manon, Allah 
subkhanahu wa ta’ala, dan bukan semata-mata kehendak R. Ng Yosodipuro 
yang memberi sebuah ayat Al-Qur’an menerangkan : Wama romaita idz 
romaita walakinnallaha roma; Engkau tidak melempar ketika engkau 
melempar (hai Muhammad) tetapi Allah lah yang telah melempar. 
Pertanda dari sasmitaning gaib akan terlihat pada janur kuning 
tersebut. janur kuning yang disanggarkan di makam itu dengan kekuasaan 
                                                          
16
 Wawancara pribadi dengan Bapak Coyo, Bendan 09 Maret 2019. 
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Gusti Ingkang Maha Wikan terlihat ada tulisan huruf Arab hijaiyah. Akan 
tetapi huruf itu berada di luar kulit janur, dan janur tetap dalam keadaan 
bersih dan utuh. Sedangkan huruf itu merupakan perlambangan dan 
memiliki arti. Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi perasaan.
17
 Dalam hal ni 
janur kuning merupakan bahasa komunikasi sebagai penghormatan 
manusia, alam dan Tuhan, dari kesatuan ini muncul perasaan adanya salah 
hal yang memiliki kekuatan magis maupun ekspresi komunikasi terhadap 
makhluk ghaib. Adanya lakon manusia untuk melakukan tradisi kebudayaan 
menyimbolkan janur untuk kesucian menuju dimensi Tuhan.  
Tapabrata atau menyanggarkan janur di makam R. Ng Yosodipuro 
harus legowo, meskipun bebrapa kali melakukan tapi belum juga 
mendapatkan hasil sasmitaning gaib. Kemungkinan besar, bahwa Allah swt 
belum berkenaan memberi sesuatu melalui perlambangan. Janur kuning 
harus diangkat dan ditaruh dibawah lampu yang terang atau sinar matahari. 
Disebutkan, hanya juru kunci yang tahu makna huruf perlambang tersebut. 
Masing-masing huruf memiliki kunci pembuka. Namun demikian, bahwa 
semuanya hanya perlambangan, dan perlambangan itu harus dipahami 
sebagai pembuka jalan saja, dan bukan jalan akhir. Perlambangan itu tetap 
tindak lanjuti dengan usaha dan berdo’a. sangat salah bila perlambangan itu 
                                                          
17
 Ernest Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essai Tentang Manusia. Terj: Alois A. 
Nugroho, (Jakarta: Gramedia) 1987, h. 107. 
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dipahami bahwa kebahagiaan itu akan datang sendiri (tanpa ditindak lanjuti) 
hanya karena telah datang berziarah di makam R. Ng Yosodipuro. 
B. Pandangan Islam Tentang Tradisi Sebaran Apem Keong Mas di 
Pengging Banyudono Boyolali. 
Islam merupakan konsep ajaran agama yang humanis, yaitu agama 
yang mementingkan manusia sebagai tujuan sentral dengan mendasarkan pada 
konsep manusia. Islam yang bertupu pada tauhidullah yang diarahkan untuk 
menciptakan kemaslahatan kehidupan dan peradapan umat islam. Prinsip 
humanism yang akan akan dijadikan sebagai nilai yang dihayati dan 
dilaksanakan dalam masyarakat budaya. Sistem humanisme muncul simbol-
simbol yang terbentuk karena proses dialetika antara nilai budaya. Upacara 
sebaran apem sering dilaksanakan oleh kebanyakan umat Islam. Sebab 
sebaran apem ini merupakan suatu tradisi untuk penyebaran Islam. Sampai 
saat ini masih dilaksanakan akan tetapi dari Dinas Pariwisata Boyolali untuk 
menjaga budaya Jawa, biasanya dianggap penuh dengan hal-hal yang tidak 
masuk akal. 
 Sebaran apem merupakan upacara permohonan maaf atau bisa 
diartika adanya rasa syukur kepada Allah SWT atas kelimpahan rizekinya. 
Sebaran apem awalnya dari Jatinom Klaten yang dilakukan oleh Kyai Gribik 
dalam penyeberan Islam. R. Ng Yosodipuro mencarikan keberkahan untuk 
masjid cipto mulyo Pengging yang saat itu baru didirikan. Pada setiap bulan 
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safar tepatnya setelah dilaksanakan sebaran apem Ya Qowwiyu yang 
dilakukan di Jatinom Klaten, upacara sebaran apem sudah masuk pada event 
tradisi budaya yang dilestarikan. Keberadaan budaya upacara sebaran apem 
tersebut akan menambah daya tarik pengunjung dari berbagai kota. 
Problematika yang timbul di tengah-tengah masyarakat Islam, terkait 
dengan adanya perbedaan cara pandang masing-masing kelompok dalam 
memahami pesan-pesan agama. Yang menjadi problema yang kadangkala 
sangat serius adalah ketika umat Islam menyikapi perbedaan itu secara 
negatif. Misalnya ketika klaim kelompok tertentu bahwa pemahamanannya 
yang benar, seperti yang dikehendaki Allah SWT dan sebaliknya pemahaman 
yang lain adalah salah, bid’ah dank arenanya ditolak oleh Allah SWT. 
Salah satu masalah topik yang diperselisihkan umat Islam dimana 
yang satu merasa mempunyai pandangan dan pendapat yang benar dan yang 
lainnya menuduhnya sebagai bid’ah dalam tradisi sebaran apem. Apakah 
tradisi ini sebuah tradisi yang berlabelkan bid’ah dalam arti ditolak agama 
atau sebaliknya. Bukan, ini kembali pada keyakinan masing-masing 
bagaimana mengaplikasikan. 
1. Do’a secara Islami 
Ritual sebaran apem sebelum di kirabkan terlebih dahulu di 
sanggarkan di makam R. Ng Yosodipuro. Sebagian masyarakat Jawa 
tawasul seperti itu sudah menjadi adat, dan bahkan menjadi bagian dari  
cara berdo’a kepada Tuhan. Melakukan tawasul dengan orang yang 
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meninggal dunia, dan mereka tetap berpegang teguh kepada agama Allah, 
sebagian ulama memberi keterangan bahwa hal itu boleh, dan tidak apa-
apa. Meskipun demikian sangat diperlukan keteguhan hati, keteguhan 
iman, dan kehati-hatian. 
Susunan kalimat untuk tawasul kurang lebihnya sebagai berikut : 
“diawali dengan niat, terus dilanjutkan Ya Allah, Engkau Dzat Yang 
Maha Besar, dan Engkau Dzat Yang Maha Kuasa. Ya Allah, Engkau 
Dzat Yang Maha pemurah, Maha Rahman dan Maha Rahim. Ya 
Allah, aku mohon kanugrahan-Mu sebagaimana kanugrahan yang 
telah Engkau anugrahkan kepada R. Ng Yosodipuro, Ya Allah, 
berikanlah aku kekuatan iman dan islam, sebagaimana Engkau telah 
memberi kekauatan Iman dan Islam kepada R. Ng Yosodipuro….” 
 
Kalimat Do’a diatas merujuk pada bacaan sholawat kepada Nabi 
Muhammad saw sebagaimana yang biasa dibaca ketika seseorang ketika 
duduk tahiyyat akhir dalam semua sholat. 
“Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad wa ala ali sayyidina 
Muhammad kama sholaita ala sayyidina Ibrahim wa ala ali sayyidina 
Ibrahim. Wabarik ala sayyidina Muhammad wa ala sayyidina 
Muhammad kama barakta ala sayyidina Ibrahim wa ala ali sayyidina 
Ibrahim fil alamina innaka hamidun majid”. 
 
Ketika melaksanakan sanggaran atau ritual apapun yang 
bersangkutan di makam R. Ng Yosodipuro harus meminta ijin terlebih 
dahulu kepada juru kunci makam R. Ng Yosodipuro. Keharusan sebagai 
bentuk tindak sopan santun sesama. Namun bagi mereka yang ingin 
melakukan tapabrata di makam R. Ng Yosodipuro tentunya telah diatur 
73 
 
sesuai dengan adat tatakrama yang harus dipatuhi. Sarana yang harus 
dibawa yaitu janur kuning dalam keadaan bersih dan baru. Janur kuning 
itu disandarkan di makam, “dipun sanggaraken dhateng makam”. 
Sedangkan janur kuning bisa dibawa dari rumah dan juga minta 
diusahakan dari juru kunci. 
“Ketika ada hajatan apapun yang berkaitan dengan budaya atau 
kepentingan pribadi yang ingin meminta petunjuk atau jalan melalui 
karomah yang dimiliki R. Ng Yosodipuro maka harus datang 
menuju makam dan disana akan diarahkan oleh juru kunci makam 
bapak Coyo. Ketika disana disarankan membawa bungan untuk 
lambang kesucian saat disana. Meminta juru kunci untu membuka 
salam dan berdoa (dimonngo ne marang R. Ng. Yosodipuro), dan 
dipimpinkan dzikir tahlil atau do a apapun bebas. Intinya ketika mau 
ke makam R. Ng Yosodipuro harus ada kulonuwunnya. Maka disini 
ada lakon manusia dan melampangkan bunga untuk lantaran ber do a 
agar cepat terkabulkan.
18
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 Wawancara pribadi dengan bapak Yusuf, 25 Maret 2019 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pemaparan dan analisis diatas dapat disimpulkan sebagai berkut: 
1. Makna simbolik ubarampe yang terdapat dalam tradisi sebaran apem di 
Pengging, Banyudono, Boyolali dapat dilihat dari berbagai ubarampe yang 
digunakan, seperti apem sebagai simbol ampunan kepada Tuhan yang Maha 
Esa atas kelimpahan nikmat rezeki dan hasil panen yang baik. Gunungan 
yang melambangkan hubungan antara manusia dengan Tuhan, alam dengan 
manusia. Janur kuning yang menyimbolkan kesucian yaitu, arah menggapai 
cahaya ilahi yang dihasilkan dari hati/jiwa yang bening, artinya 
mengisyaratkan cita-cita mulia lagi dan tinggi untuk menggapai cahaya 
dengan hati yang jernih. 
2. Islam merupakan konsep ajaran agama yang humanis, yaitu agama yang 
mementingkan manusia sebagai tujuan sentral dengan mendasarkan pada 
konsep manusia. Tradisi sebaran apem dahulunya sering dilakukan dari 
keraton Pengging yaitu pada zaman R. Ng Yosodipuro. Problematika yang 
timbul di tengah-tengah masyarakat Islam, terkait dengan adanya perbedaan 
cara pandang masing-masing kelompok dalam memahami pesan-pesan 
agama. Salah satu masalah topic yang diperselisihkan umat Islam dimana 
yang satu merasa mempunyai pandangan dan pendapat yang benar dan yang 
lainnya menuduhnya sebagai bid’ah dalam tradisi sebaran apem. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pebahasan serta kesimpulan di atas, maka 
penulis mengajukan saran : 
1. Supaya makna tradisi dalam sebaran apem keong mas di Pengging 
Banyudono Boyolali tidak hilang akibat adanya modifikasi berbagai prosesi 
atau rangkaian acara serta yang dikemas sedemikian rupa, maka perlu 
dipertahankan hakikat dan tujuan awal diadakannya tradisi Sebaran apem 
tersebut. Hal ini bertujuan supaya hakikat ataupun nilai-nilai leluhur yang ada 
dalam tradisi sebaran apem di Pengging Banyudono tidak hilang seiring 
perkembangan zaman, sehingga masyarakat setempat, khususnya anak muda 
dalam menjalankan tradisi sebaran apem setiap tahunnya tidak hanya sekedar 
sebagai acara hiburan semata yang harus dilaksanakan. Misalnya saja dengan 
mencari informasi tentang bagaimana sejarah dan maksud tradisi sebaran 
apem melalui sesepuh desa. 
2. Bagi pemerintah desa dan pemerintah kecamatan agar menjaga dan 
melestarikan budaya yang ada di Pengging Banyudono Boyolali khususnya 
acara Sebaran Apem Koeng Mas lebih mengenalkan sebagai objek wisata di 
Pengging Banyudono Boyolali. 
3. Bagi intelektual agar lebih banyak melakukan penelitian tentang kebudayaan 
yang ada di Nusantara. 
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GUIDE WAWANCARA 
 
1. Bagaimana Sejarah di kecamatan Banyudono? 
2. Bagaimana sejarah “Sebaran Apem keong emas” di kecamatan banyudono? 
3. Apa saja prosesi sebaran apem keong emas di kecamatan Banyudono? 
4. Kenapa bersih desa dilakukan pada tanggal 2 November atau 24 Safar 1440 H ? 
5. Apa saja yang dilakukan saparan dalam „sebaran Apem keong emas‟ jelaskan ? 
6. Apa makna atau Arti dari selamatan-selamat tersebut? 
7. Doa apa yang digunakan? 
8. Apa saja yang wajib ada dalam “Sebaran Apem Keong Emas” ? 
9. Apa makna atau arti dari Apem keong em,as  tersebut? 
10. Bagaimana cara mendapatkan, mengolah dan penyajian Apem keong emas itu? 
11. Apa saja pertunjukan yang harus ada dalam “sebaran apem keong emas” ? 
12. Apa arti atau makna dari masing-masing pertunjukan itu? 
13. Manfaat apa saja yang didapat bagi masyarakat setelah melakukan Sebaran Apem keong 
emas dalam  sosial, dan agama.? 
14. Apa dampaknya bila tidak melakukan sebaran apem keong emas atau persyaratan untuk 
sebaran apem? 
15. Adakah pantangan-pantangan dalam “sebaran apem keong emas ini”? 
16. Adakah perubahan-perubahan dalam “sebaran apem keong emas” ini tiap tahunnya? 
17. Dari perubahan apakah menimbulakan permasalahan? 
18. Unsur-unsur “sebaran apem” apakah dapat dilakukan diluar selamatan “sebaran apem” ? 
19. Bagi yang tidak pro aktif dalam pelaksanaan sebaran apem, adakah sanksi yang didapat? 
20. Apa saja sumbangan masyarakat dalam “sebaran apem keong emas”ini? 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
Gambar 1 
Gunungan Apem Keong Mas dan Gunungan Apem biasa 
 
 
Gambar II 
Gunungan Sayur Pasar Pengging 
 
 Gambar III 
Apem kukus keong dan apem biasa yang di sanggarkan di makam R.Ng Yosodipuro 
 
 
Gambar IV 
Serah terima apem kepada Bupati Boyolali dari ketua panitia sebaran apem 
 Gambar V 
Penyeraha Roncenan bunga melati 
 
 
Gambar VI 
Pembukaan resmi kirab sebaran apem. 
 
 
 Gambar VII 
Arak-arak Kebo Bule 
 
 
Gambar VIII 
Peserta kirab dengan memakai kostum prajurit Keraton 
 
 Gambar IX 
Berjalannya kirab sebaran apem menuju panggung 
 
 
Gambar X 
Suasana sebaran apem 
 Gambar XI 
Bapak Coyo Juru Kunci Makam R. Ng Yosodipuro 
 
